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ABSTRAK 
 
Abdur Rozaq, NIM: 15.12.11.081, Pesan Dakwah Dalam Film Mencari Hilal 
Karya Ismail Basbeth (Analisa Semiotik Roland Barthes). Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Uhsuluddin dan Dakwah, 
Institusi Agama Islam Nergeri Surakarta, 2019 
Skripsi ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam Film 
Layar Lebar yang berjudul  Mencari Hilal yang dirilis pada 15 Juli 2015 yang 
bertepatan dengan momen libur lebaran. Film Mencari Hilal merupakan film 
produksi Mizan Production dan disutradarai oleh Ismail Basbeth. Film ini 
dibintangi aktor Dedy Sutomo dan Oka Antara. Walaupun film ini tidak terlalu 
laris dipasaran, film ini mengangkat tema yang mengandung pesan dakwah dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang pesan dakwah dalam film Mencari Hilal.  
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Sebagai alat analisis dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotik Roland Barthes dengan 
denotasi, konotasi dan mitos. Dengan teori tersebut peneliti dapat memahami 
pesan berupa tanda dan simbol yang tersurat maupun tersirat melalui audio dan 
visual dalam film Mencari Hilal. Pesan dakwah terbagi menjadi pesan akidah, 
pesan akhlak dan pesan syariah.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari kesepuluh adegan yang diteliti 
sesuai dengan pesan dakwah yang memuat pesan akidah, pesan akhlak dan pesan 
syariah. Adapun pesan dakwah memiliki makna denotasi, konotasi dan mitos. 
Makna denotasi dari penelitin yaitu gambaran seorang pria lanjut usia bernama 
Mahmud yang pergi untuk mencari hilal di suatu bukit dengan ditemani oleh anak 
laki-lakinya. Makna konotasi yaitu perjalanan Mahmud dan heli yang tidak 
berjalan mulus, mereka menemukan banyak cobaan dan banyak hikmah yang bisa 
dipetik dalam setiap perjalanannya untuk sampai ke puncak Menara Hiro. Makna 
mitosnya yaitu Hilal adalah bulan sabit pertama yang dapat dilihat setelah 
terjadinya konjungsi pada arah dekat matahari terbenam yang menjadi acuan 
permulaan bulan dalam kalender Islam. 
Kata Kunci : Pesan Dakwah, Semiotika, Film 
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ABSTRACT 
Abdur Rozaq, NIM: 15.12.11.081, message of Da'wah in the Film seeking 
Hilal by Ismail Basbeth (semiotic analysis of Roland Barthes). Thesis, 
Department of Islamic Communication and broadcasting, Faculty of 
Uhsuluddin and Da'wah, Islamic Institute of Nergeri Surakarta, 2019 
This thesis aims to find out how to message Da'wah in widescreen Film 
entitled Looking for Hilal that was released on July 15, 2015 that coincides with 
the moment of Eid Mubarak. The movie seeks Hilal is a film produced by Mizan 
Production and directed by Ismail Basbeth. The Film starred actors Dedy Sutomo 
and Oka Antara. Although the film is not very popular, the film is a theme that 
contains a message of da'wah in everyday life. Therefore the author interested in 
doing research on the message of Da'wah in the film seeks Hilal. 
This research uses qualitative descriptive. As an analysis tool in this study, writers 
used the semiotic theory of Roland Barthes with their dentations, connotations 
and myths. With this theory, researchers can understand the messages in the form 
of signs and symbols expressed or implied through audio and visual in the film 
seeks Hilal. The message of Da'wah is divided into the message of faith, 
messages, moral messages and sharia messages. 
The results of this study showed that of the ten scenes examined according to the 
Da'wah message containing the message of faith, messages, moral messages and 
sharia messages. The message of Da'wah has the meaning of dennotation, 
connotations and myths. The meaning of the denotation of the study of an elderly 
man, Mahmud, went to find a hill accompanied by his son. The meaning of the 
connotation is the journey of Mahmud and the heli that did not go smoothly, they 
found many trials and many wisdom that can be picked in every way to reach the 
top of the Hiro tower. The meaning of the myth of Hilal is the first crescent that 
can be seen after the conjunction in the direction near the sunset which is the 
reference to the beginning of the moon in the Islamic calendar. 
Keywords: message of Da'wah, semiotics, Film 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
 Pada dasarnya manusia tidak jauh dari komunikasi. Manusia berinteraksi 
sosial melalui simbol dan pesan baik secara tersurat maupun tersirat. 
Komunikasi adalah sebuah pesan dari komunikator kepada komunikan. Maka 
dari itu manusia selalu berkomunikasi setiap harinya baik itu komunikasi 
secara langsung ataupun melalui alat berupa digital seperti chatting ataupun 
email. Komunikasi terus berkembang seiring berkembangnya zaman dan 
teknologi. 
 Kemajuan teknologi khususnya dalam bidang komunikasi terus meningkat 
dan membawa pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat di dunia. 
Beragam media komunikasi baik visual dan audiovisual pun hadir 
dimasyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa hal ini menjadi kebutuhan dasar 
bagi manusia. Pesan-pesan yang disampaikan komunikator sudah sangat 
mudah terjangkau oleh masyarakat karena adanya komunikasi massa. 
Komunikasi massa adalah sebuah pesan yang disampaikan komunikator 
melalui media massa yang bertujuan untuk mempengaruhi khalayak yang 
besar.   
 Media Massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni 
media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi 
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kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan 
media elektronik yang memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, 
televisi film, media on-line (internet). Setiap media cetak memiliki 
karakteristik yang khas. Salah satu media massa yang memberikan peran 
penting dalam penyebaran informasi atas suatu pemberitaan media penyiaran 
dalam hal ini adalah televisi. Televisi merupakan media yang mampu 
menyajikan dalam bentuk suara, gambar, gerak, pandangan, dan warna secara 
bersamaan, sehingga mampu ditangkap oleh indra pendengaran dan 
penglihatan. Televisi saat ini berkembang dengan pesat dan menjadi bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 
 Munculnya Media Televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan 
informasi yang bersifat massa. Televisi sebagai media yang muncul 
belakangan dibanding media cetak dan radio. Munculnya televisi 
memberikan daya tarik tersendiri untuk kehidupan masyarakat. Manusia 
memiliki minat menonton Televisi. Masyarakat menghabiskan waktu untuk 
menyaksikan tayangan untuk hiburan setelah seharian beraktivitas. Selain itu 
televisi juga bisa menambah ilmu pengetahuan kita seperti tayangan berita. 
Menurut Siti Karlinah (2011) dalam Atwar & Saragih (2011:484) bahwa 
dibandingkan media massa yang lain, televisi mempunyai kelebihan utama 
dalam sifatnya audio-visual, berarti dua indra kita, yakni mata dan telinga 
terangsang bersamaan, sehingga menonton televisi tidak perlu berimajinasi 
seperti dalam radio. Hidayat (2011) mengemukakan bahwa televisi adalah 
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media yang istimewa. Televisi menggabungkan unsur audio dan visual dalam 
sebuah media sekaligus, dengan keistimewaan tersebut televisi memiliki daya 
tarik yang besar dalam mempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, 
termasuk mengubah keputusan seseorang dalam menentukan sesuatu yang 
akan dibelinya. (Tamburaka 2013: 67) 
 Media Massa, khususnya televisi mempunyai pengaruh terhadap proses 
perkembangan sosial anak: Pertama, siaran televisi bisa menumbuhkan 
keinginan untuk memperoleh pengetahuan. Kedua, pengaruh pada cara 
berbicara. Anak biasanya memperhatikan bukan hanya apa yang diucapkan 
orang ditelevisi, bahkan bagaimana cara mengucapkannya. Cara berbicara ini 
biasanya disertai dengan pola gerak tubuh. Ketiga, pengaruh pada 
penambahan kosakata. Keempat, televisi berpengaruh pada bentuk 
permainan. Kelima, televisi memberikan berbagai pengetahun yang tidak 
dapat diperoleh dari lingkungan sekitar atau orang lain. (Hindayati 1998: 82-
86). Tidak dipungkiri bahwa dakwah sekarang menggunakan media dakwah 
salah satunya Televisi, tentunya dengan film. Semakin tepat dan efektif media 
yang dipakai maka semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran islam pada 
komunikasi dakwah. 
 Media Film adalah salah satu bentuk kemajuan teknologi dibidang 
komunikasi. Oey Hong Lee sebagai pakar komunikasi massa menyebutkan, 
“Film sebagai alat komunikasi massa yang kedua munculnya di dunia, 
mempunyai massa pertumbuhannya pada abad ke-19, dengan perkataan lain 
pada waktu unsur-unsur yang merintangi perkembangan surat kabar sudah 
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dibikin lenyap (Sobur 2013: 126). Film dianggap lebih sebagai media hiburan 
ketimbang media pembujuk oleh masyarakat. Film memiliki banyak pesan 
moral di tiap scene-nya. Pesan-pesan tersirat maupun tersurat sangat mudah 
diterima oleh penonton atau penikmat film. Pada tingkat penanda film dalam 
teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan adanya 
ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. Pada tingkat petanda, film 
merupakan cermin kehidupan (Danesi 2010: 134). Pada tingkat petanda itulah 
film menyiratkan pesan-pesan kepada masyarakat. Sudah semakin banyak 
film-film yang mengandung pesan positif didalamnya. Salah satunya adalah 
film yang diangkat oleh peneliti, yaitu film “Mencari Hilal”.  Film “Mencari 
Hilal” merupakan sebuah film drama Indonesia, namun bernuansa religi 
karena terdapat pesan-pesan dakwah yang ada di film tersebut. Film ini 
menggambarkan tentang ketauhidan, ibadah sehari-hari, kerukunan 
beragama, perbedaan pendapat yang disikapi dengan arif dan bijaksana. Film 
ini dirilis untuk menyambut hari raya Idul Fitri 1436 H atau lebaran tahun 
2015.  
  Menurut penulis dalam Film “Mencari Hilal” ada beberapa cerita dalam 
beberapa scene yang menarik menurut penulis yaitu menceritakan tentang 
kisah seorang ustadz bernama Mahmud, Mahmud berprofesi sebagai 
pedagang sembako dipasar. Mahmud sudah dikenal oleh warga di sekitar  
karena menjual sembako dengan harga murah dibanding dengan toko-toko 
lain. Mahmud berpendapat bahwa berdagang bukan semata-mata mencari 
keuntungan melainkan untuk beribadah. Pada suatu ketika ada seorang Ibu 
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ingin membeli satu kaleng krimer tetapi kalengnya sedikit rusak, dan 
Mahmud menyarankan agar membeli di tempat lain. Karena harga di toko 
Mahmud lebih murah, maka pembeli tetap beli di toko Mahmud. Tidak hanya 
itu saja, ada pembeli lagi yang datang untuk membeli beras di toko Mahmud, 
namun karyawan Mahmud memberikan 20 kg saja karena stok digudang 
tinggal sedikit. Pembeli itu marah lantaran tidak bisa membeli semua stok 
beras yang ada di gudang dengan alasan takut pembeli lain tidak kebagian. Ini 
adalah salah satu prinsip Mahmud bahwa berdagang dilakukan dengan ibadah 
bukan semata-mata mencari keuntungan.  
 Malam hari disebuah masjid pak Mahmud memberikan sedikit wejangan 
kepada para jamaah, seperti biasa pak Mahmud berdakwah dengan santai, 
tetapi mengena dihati para jamaah. Sebelum pak Mahmud memberikan 
dakwah sehabis sholat tarawih para jamaah keburu pergi dengan alasan 
membeli baju lebaran. Pak Mahmud tidak melarang jamaah untuk pergi. 
Adanya interaksi antara pak Mahmud dengan jamaah menunjukan bahwa pak 
Mahmud mempunyai sikap toleransi kepada jamaahnya.  
 Pada saat di dalam BUS Mahmud bertanya kepada supir kenapa tidak 
berhenti sholat dulu padahal sudah masuk waktu sholat, sopir menjawab 
bahwa perjalanan ini dianggap musafir. Mahmud tetap menyangkal pendapat 
supir sampai akhirnya terjadi lah cekcok antara keduanya yang membuat 
Mahmud diturunkan dipinggir jalan karena dianggap mengganggu oleh supir, 
kernet BUS mengembalikan sebagian uang Mahmud tetapi Mahmud tidak 
mau masalah uang dipermasalahkan di akhirat.  
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 Malam hari pak Mahmud dan Heli bertamu dirumah pak Arifin dengan 
tujuan membicarakan soal mencari hilal yang dilakukan dipesantrennya dulu, 
tetapi pak Arifin tidak mau mencari hilal karena ia kecewa pada salah satu 
masyarakat yang tidak memilihnya sebagai Bupati. Sifat keras kepala yang 
dimiliki pak Arifin ditanggapi dengan sifat sabar oleh pak Mahmud.      
 Malam hari sesampainya disuatu dusun yang dekat dengan Menara Hiro 
ada sebagian warga yang melakukan takbiran sambil kenduren membawa 
makanan menuju serambi masjid. Mahmud meluruskan hal yang dianggapnya 
salah karena dalam hal ini hanya melakukan Hisab Munjid tidak dengan 
Hisab Rukyat yang sudah disepakati oleh ulil amri. Hal tersebut disangkal  
oleh tokoh agama didesa tersebut bahwa Hisab Munjid sudah menjadi tradisi 
di dusun tersebut. Tokoh agama di desa itu memberikan sebuah kitab kepada 
Mahmud untuk mempelajarinya supaya tidak salah paham. 
 Rukyatul hilal yaitu usaha melihat atau mengamati hilal di tempat terbuka 
dengan mata bugil atau peralatan pada saat matahari terbenam di akhir bulan 
tahun kamariyah. Apabila hilal berhasil dilihat, maka malam tersebut dan 
esoknya adalah tanggal satu untuk bulan berikutnya. Apabila belum terlihat, 
maka malam tersebut dan esoknya adalah hari ke 30 untuk bulan yang sedang 
berlangsung. 
 Hal ini sebagaimana Sabda Rasulullah SAW.  
 
 َدِهَش ِْنإَف َهِيثََلَث اُىلِمَْكأَف ْمُكَْيلَع َّمُغ ِْنإَف اََهل اىُكُسْواَو ِهَِتيْؤُسِل اوُسِطَْفأَو ِهَِتيْؤُسِل اىُمىُص اىُمىُ َف ِنَاد ِ اَش 
اوُسِطَْفأَو 
Yang artinya “Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian 
karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena melihatnya pula. Jika hilal 
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itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, 
jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian”. 
 
Bulan Ramadhan adalah bulan dimulai proses turunnya Al-Qur`ān kepada 
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- pada malam Qadar. Allah menurunkan Al-
Qur`ān sebagai petunjuk bagi manusia. Al-Qur`ān itu berisi bentuk yang jelas 
dan pemisah yang membedakan antara perkara yang hak dan yang batil. Siapa 
saja yang menemui bulan Ramadhan dalam keadaan mukim dan sehat, 
hendaklah dia menjalankan puasa secara wajib. Siapa yang sakit sehingga 
tidak mampu berpuasa atau bepergian jauh, dia boleh berbuka. Dan jika dia 
berbuka, dia wajib mengganti puasa sebanyak hari-hari dia berbuka. Dengan 
syariat yang ditetapkan itu, Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan 
tidak menghendaki kesulitan. Juga supaya kalian menyempurnakan bilangan 
puasa selama sebulan penuh. Dan supaya kalian mengagungkan nama Allah di 
penutup bulan Ramadan dan hari raya (Idul Fitri) karena Dia telah 
membimbing kalian untuk menjalankan ibadah puasa dan membantu kalian 
menyempurnakannya hingga sebulan penuh. Serta supaya kalian bersyukur 
kepada Allah atas petunjuk-Nya untuk memeluk agama yang dia Ridhai untuk 
kalian. 
 Secara umum, film mencari hilal menceritakan tentang perjalanan 
seorang pria lanjut usia yang ditemani anaknya berkelana ke suatu bukit untuk 
melihat hilal dengan mata kepalanya sendiri. Di benak Mahmud (Deddy 
Sutomo), tak ada yang lebih mulia selain tulus berjuang menerapkan perintah 
Islam secara kaffah dalam semua aspek hidup. Bertahun-tahun lamanya 
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Mahmud berdakwah agar setiap orang percaya bahwa Islam adalah satu-  
satunya  solusi semua persoalan hidup. 
 Sayangnya semangat Mahmud tercederai saat mendengar isu sidang Isbat 
Kementrian Agama yang menelan dana sembilan milyar untuk menentukan 
hilal. Sidang Isbat sebenarnya menelan tidak lebih dari 2 Miliar tetapi realita 
itu membuatnya teringat lagi tradisi mencari hilal yang dilakukan 
pesantrennya dulu. Sebuah tradisi yang tak berjalan lagi sejak pesantrennya 
bubar puluhan tahun lalu. 
 Mahmud ingin mengulang tradisi itu untuk membuktikan kepada semua 
orang bahwa ibadah tidak dibuat untuk memperkaya diri. Hilal bisa ditemukan 
tanpa harus menelan biaya milyaran. Sayangnya upayanya itu terhalangi oleh 
anak perempuannya Halida (Erythrina Baskoro), dikarenakan kondisi 
kesehatan Mahmud yang sudah tidak memungkinkan untuk menempuh 
perjalanan jauh mengingat usia Mahmud yang sudah memasuki usia 70 tahun.  
Mahmud bersikeras untuk tetap pergi. Akhirnya Mahmud di ijinkan pergi oleh 
Halida jika ditemani oleh Heli (Oka Antara) yang baru saja pulang kerumah 
untuk mengurus urusan kemanusiaannya. Heli yang sejak lama pergi dari 
rumah karena selalu bertentangan dengan Mahmud dikarenakan Heli adalah 
anak muda yang berfikiran sekuler liberal yang menurut Mahmud itu sesat 
dikarenakan Mahmud berpikiran radikal. Halida berjanji kepada Heli untuk 
membantu membuatkan paspor demi misi sosialnya di Nicaragua asalkan 
bersedia menemani ayahnya mencari hilal. Akhirnya Heli terpaksa menuruti 
permintaan kakaknya untuk menemani Mahmud.  
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 Dalam perjalanan Mahmud dan Heli tidak berjalan mulus. Masalah demi 
masalah terus mendatangi mereka. Tak jarang Mahmud dan Heli pun 
bertengkar dikarenakan selisih paham mengenai cara pandang terhadap 
agama, namun mereka tidak menyerah dan tetap melanjutkan perjalanannya 
untuk mencari hilal. 
Film “Mencari Hilal” sengaja disajikan untuk memberikan pemahaman 
pada masyarakat dalam menentukan awal bulan Ramadhan, Idul Fitri, dan 
Idul Adha yang kerap kali menuai beberapa perbedaan. Film “Mencari Hilal” 
hadir untuk menjawab persoalan yang ada di masyarakat, dengan sajian 
pesan-pesan dakwah yang ada di setiap adegan dalam film tersebut. 
Walaupun film Mencari Hilal ini kurang mendapatkan respon positif di 
masyarakat Indonesia, terbukti dengan hanya tayang selama seminggu di 
bioskop Indonesia. Adapun film ini tidak berhasil secara komersil, tetapi film 
ini masuk ke dalam banyak nominasi yang diadakan dalam ajang 
penghargaan di Indonesia. Selain masuk sebagai nominasi, film ini mampu 
membuktikan keberhasilannya dengan meraih berbagai penghargaan.  
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, penulis 
mengambil judul PESAN-PESAN DAKWAH DALAM FILM “MENCARI 
HILAL” KARYA ISMAIL BASBETH (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND 
BARTHES). Alasan penulis memilih judul ini karena ada banyak peristiwa 
yang menarik di setiap scene dalam film karena banyak bermuatan pesan 
dakwah, serta memberikan pemahaman terhadap masyarakat terkait realita 
dalam mencari hilal, sebagai penentu awal bulan Ramadhan, Idul Fitri dan 
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Idul Adha. Selain itu, film ini juga memiliki beberapa prestasi di berbagai 
ajang penghargaan di dunia perfilman. Adapun pesan-pesan tentang 
pengetahuan agama, terkait Ibadah sehari-hari yang dilakukan oleh umat 
Islam. 
 
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan Latar Belakang yang diuraikan penulis diatas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masuknya film dalam tayangan televisi dan tersedianya layanan di internet 
membuat pemasaran film tidak hanya melalui bioskop. 
2. Dulu film hanya sebagai medi hiburan, propaganda dan informasi saja, 
tetapi sekarang sebagai media syiar dakwah Agama Islam.  
3. Film yang bernuansa religi mulai banyak diproduksi karena memiliki daya 
tarik tersendiri dan mampu menjadi tontonan dengan ratting cukup tinggi.  
4. Adanya beberapa unsur pesan dakwah dalam film Mencari Hilal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah isi atau pesan dalam Film “Mencari 
Hilal” karya Ismail Basbeth. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos model analisis semiotik 
Roland Barthes dalam Film “Mencari Hilal”? 
2. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam film ”Mencari Hilal”? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos model analisis 
semiotik Roland Barthes dalam Film “Mencari Hilal”? 
2. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam film ”Mencari 
Hilal”? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian tentunya harus disertai dengan manfaat yang didapat 
dari penelitian tersebut. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari 
penelitian ini, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
wawasan keilmuan khususnya bagi Program Studi Komunikasi dan 
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Penyiaran Islam terkait dengan pesan dakwah, bentuk komunikasi, 
dan analisis semiotik Roland Barthes. 
b. Menjadi referensi bagi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam sebagai bahan dakwah dan media komunikasi melalui film. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah wawasan bagi mahasiswa dan masyarakat untuk 
mengembangkan dakwah dijalur perfilman dengan cara mengemas 
nilai-nilai keislaman secara kreatif, inovatif dan modern. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perkembangan 
teknologi, khususnya di bidang perfilman. Seperti audio visual, gaya 
penyampaian dakwah yang tidak membosankan, serta pengemasan 
film yang menarik dan membawa dampak positif bagi penonton.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Komunikasi Massa  
1.   Pengertian Komunikasi Massa  
       Komunikasi Massa adalah proses komunikasi dengan menggunakan 
media massa. Joseph R. Dominick (dalam Nurudin,2004) mendefinisikan 
Komunikasi Massa sebagai proses yang didalamnya suatu organisasi 
yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin memproduksi dan 
mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, hetrogen dan tersebar. 
Definisi paling sederhana dari komunikasi massa dikemukakan oleh 
bittner yaitu sebagai pesan yang di komunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah orang (Rachmat 1999: 188). Ciri komunikasi massa yang 
membedakannya dengan komunikasi interpersonal pertama, bersifat tidak 
langsung, artinya harus melalui media teknis. Kedua, bersifat satu arah 
(one flow communication), artinya tidak ada interaksi antar peserta  
komunikasi. Ketiga, bersifat terbuka, artinya ditunjukan kepada publik 
yang secara geografis tersebar (Rachmat, 1999: 189). 
Formula lasswell, seorang ahli ilmu politik Amerika serikat pada 
tahun 1948 mengemukakan suatu ungkapan yang sangat terkenal dalam 
teori dan penelitian komunikasi massa. Ungkapan yang merupakan 
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Cara sederhana untuk memahami proses komunikasi massa adalah 
dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:  
a. Siapa (Who) Berkata Apa  
b. (Says What) Melalui Saluran Apa 
c. (In Which Channel) 
d. Kepada Siapa (To Whom) 
e. Dengan Efek Apa (With What Effect)  
Ungkapan dalam bentuk pertanyaan yang dikenal sebagai formula 
Lasswell ini, meskipun sangat sederhana atau terlalu menyederhanakan 
suatu fenomena komunikasi massa, telah membantu mengorganisasikan 
dan memberikan struktur pada kajian terhadap komunikasi massa. 
Komunikasi massa menurut Shannon dan Warren Weaver Komunikasi 
oleh mereka digambarkan sebagai suatu proses yang linear dan searah. 
Yaitu proses dimana pesan diibaratkan mengalir dari sumber dengan 
melalui beberapa komponenen menuju kepada tujuan (komunikan). 
Terdapat lima fungsi yang beroperasi dalam proses komunikasi 
disamping satu faktor disfungsional yaitu noise atau gangguan. 
Pada bagian pertama dari proses adalah sumber informasi yang 
menciptakan pesan atau rangkaian pesan untuk di komunikasikan. Pada 
tahap berikutnya pesan diubah kedalam bentuk sinyal oleh transmiter 
sehingga dapat diteruskan melalui saluran kepada penerima. Penerima 
lalu menyusun kembali sinyal menjadi pesan sehingga dapat mencapai 
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tujuan. Sementara itu sinyal dalam perjalanannya memiliki potensi untuk 
terganggu oleh berbagai sumber ganggunan yang muncul. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa pesan yang dibuat oleh sumber dan 
kemudian disusun kembali oleh penerima hingga mencapai tujuan, tidak 
selalu memiliki makna yang sama. Ketidakmampuan komunikator untuk 
menyadari bahwa suatu pesan yang dikirimkan tidak selalu diterima 
dengan pengertian yang sama, adalah merupakan penyebab bagi 
kegagalan komunikasi. 
Model yang dikemukakan Shannon & Weaver ini. Melvin Defleur 
(1966) dalam bukunya Theories of Mass Comunication, mengembangkan 
dan mengaplikasikanya kedalam teori komunikasi massa. Dalam 
kaitannya dengan makna dari pesan yang diciptakan dan diterima, dia 
mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi “makna” diubah 
menjadi pesan yang lalu diubah lagi oleh transmiter menjadi infomasi, 
dan kemudian disampaikan melalui suatu saluran (misalnya media 
massa). lnformasi diterima sebagai pesan, lalu diubah menjadi makna. 
Jika terdapat korespondensi (kesamaan/ hubungan) antara kedua makna 
tersebut, maka hasilnya adalah komunikasi. Namun, seperti dikemukakan 
sendiri oleh Defleur, jarang sekali terjadi korespondensi yang sempurna. 
Artinya dengan toleransi tertentu, komunikasi masih dapat terjadi 
meskipun terdapat juga sejumlah perbedaan makna.  
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2.    Bentuk-Bentuk Media Massa  
       Media Massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, 
yakni media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat 
memenuhi kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. 
Sedangkan media elektronik yang memenuhi kriteria media massa adalah 
radio siaran, televisi film, media on-line (internet). Setiap media cetak 
memiliki karakteristik yang khas.  
a. Surat Kabar 
       Surat Kabar merupakan media massa yang paling tua 
dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Sejarah telah 
mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak ditemukannya mesin 
cetak oleh Johann Guternberg di Jerman. Keberadaan surat kabar di 
Indonesia ditandai dengan perjalanan panjang melalui lima periode 
yakni masa penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, menjelang 
kemerdekaan dan awal kemerdekaan, serta zaman orde lama dan orde 
baru. Fungi surat kabar yaitu sebagai media massa dalam masa orde 
baru mempunyai misi menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan 
dan sebagai alat mencerdaskan rakyat Indonesia. Dari empat fungsi 
media massa (informasi, edukasi, hiburan dan persuasif), fungsi yang 
paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai 
dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu 
keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
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b. Majalah 
       Menurut Dominick (2000) dalam Ardianto, Komala & Karlinah 
edisi perdana majalah yang diluncurkan di Amerika pada pertengahan 
1930-an memperoleh kesuksesan besar. Majalah telah membuat 
segmentasi pasar tersendiri dan membuat fenomena baru dalam dunia 
media massa cetak di Amerika. Munculnya nama-nama majalah 
seperti Scientific American, Psychology Today, dan Play Boy secara 
aktif membentuk segmen pembaca baru (Dominick. 2000:209). 
Menurut Dominick pula, klasifikasi majalah dibagi ke dalam 
lima kategori utama, yakni:   
1) General Consumer Magazine (Majalah Konsumen Umum), 
dalam kategori ini konsumen majalah ini siapa saja. Mereka 
dapat membeli majalah kategori ini di sudut-sudut outlet, 
mall atau terdapat di toko buku lokal. Majalah konsumen 
umum ini menyajikan informasi tentang produk dan jasa 
yang diiklankan pada halaman-halaman tertentu saja. 
2) Bussines Publication (Majalah Bisnis), atau bisa disebut  
juga dengan trade publication melayani secara khusus 
informasi bisnis, industri atau profesi. Media ini tidak dijual 
di mall atau supermall, pembacanya terbatas pada kaum 
profesional atau pelaku bisnis. Produk-produk yang 
diiklankan umumnya hanya dibeli oleh organisasi bisnis 
atau kaum profesional.  
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3) Literacy Reviews and Academic Journal (Kritik Sastra dan 
Majalah Ilmiah). Terdapat ribuan nama majalah kritik 
sastra dan majalah ilmiah, yang pada umumnya memiliki 
sirkulasi dibawah 10 ribu, dan banyak diterbitkan oleh 
organisasi-organisasi non-profit, universitas, yayasan atau 
organisasi profesional.  
4) Newsletter (Majalah khusus terbitan berkala). Media ini 
dipublikasikan dengan bentuk khusus, 4-8 halaman dengan 
perwajahan khusus pula. Media ini didistribusikan secara 
gratis atau dijual secara berlangganan. Belakangan 
newsletter telah menjadi lahan bisnis besar.   
5) Public Relation Magazines (Majalah Humas). Majalah PR 
ini diterbitkan oleh perusahaan, dan dirancang untuk 
sirkulasi pada karyawan perusahaan, agen, pelanggan dan 
pemegang saham.   
c. Radio Siaran 
       Sebelum tahun 1950-an, ketika televisi menyedot banyak 
perhatian khalayak radio siaran, banyak orang memperkirakan bahwa 
radio siaran berada diambang kematian. Radio adalah media massa 
elektronik tertua yang sangat luwes. Selama hampir satu abad lebih 
keberadaannya, radio siaran telah berhasil mengatasi persaingan 
keras dengan bioskop, rekaman kaset, televisi, dan televisi kabel, 
electronic games dan personal casset player. Radio telah beradaptasi 
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dengan perubahan dunia, dengan mengembangkan hubungan saling 
menguntungkan dan melengkapi dengan media lainnya (Dominick. 
2000: 242). 
Keunggulan radio siaran adalah berada dimana saja: di tempat 
tidur (ketika orang akan tidur atau bangun tidur), di dapur, di dalam 
mobil, di kantor, di jalanan, di pantai dan berbagai tempat lainnya. 
Radio memiliki kemampuan menjual bagi pengiklan yang produknya 
dirancang khusus untuk khalayak tertentu.  
d. Televisi 
 Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata 
televisi berasal dari kata tele dan vision yang mempunyai arti masing-
masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi melihat dari jarak 
jauh. Penemuan televisi disamakan dengan penemuan roda, karena 
mampu mengubah peradaban dunia. Program televisi dapat 
menjangkau khalayak massa. Percobaan siaran televisi dimulai pada 
akhir tahun 1920-an dan awal 1930-an. 
 Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai 
pada tanggal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya 
pembukaan Pesta Olahraga se-Asia atau Asean Games di Senayan. 
Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia yang disingkat TVRI 
dipergunakan sebagai panggilan stasiun (station call) hingga sekarang 
(Effendy, 1993: 54). Fungsi televise sama dengan fungsi media massa 
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lainnya (surat kabar dan radio siaran), yakni memberi informasi, 
mendidik, menghibur dan membujuk. 
e. Film  
Film menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benda tipis 
seperti kertas yang berbentuk seluloid untuk merekam gambar 
negative (yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar 
positif (yang akan diproyeksikan ke layar di bioskop) 
(Poerwadarminta, 2007: 242) film pada dasarnya adalah gambar 
yang diproyeksikan, gambar diambil dengan alat semacam kamera 
foto pada bahan seluloid. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, 
harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut dengan kamera. 
Dalam perkembangannya saat ini, film memiliki beberapa 
fungsi antara lain:  
1) Sebagai Media Hiburan  
Dalam perkembangannya, mayoritas dari masyarakat 
menonton film adalah untuk menghibur diri di sela-sela 
kesibukan dan aktivitas mereka sehari-hari. Film mampu 
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan 
sajian teknik lainnya kepada masyarakat umum agar dapat 
mengurangi kepenatan dan mengisi liburan.  Sedangkan di 
Indonesia, berbagai stasiun televisi tepatnya hari minggu 
sering ditayangkan film kartun dengan porsi yang paling 
banyak, ini bertujuan untuk menghibur anak-anak di hari 
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libur sekolah. Dalam mukadimah Anggaran Dasar 
karyawan Film dan Televisi 1995 seperti yang dikutip oleh 
Teguh Trianton, dijelaskan bahwa film bukan semata-mata 
barang dagangan, tetapi merupakan alat pendidikan dan 
penerangan yang mempunyai daya pengaruh besar sekali 
atas masyarakat. Film sebagai alat revolusi dapat 
menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang 
kesatuan dan persatuan nasional, membina nation dan 
character building, mencapai masyarakat sosialis Indonesia 
berdasarkan pancasila (Teguh Trianton, 2013:51). 
2) Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Film merupakan salah satu bentuk untuk mendidik 
masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai 
dengan tatanan norma dan nilai budaya masyarakat. Jadi, 
secara simbolis film berfungsi kritik dan kontrol sosial 
terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam 
masyarakat. 
3) Sebagai Media Pendidikan 
Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
sumber (guru) kepada sasaran didik (peserta didik) sehingga 
dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar mengajar terjadi (rif Sudiman, 1993: 7). Film juga 
22 
 
 
 
dapat melukiskan kejadian sebenarnya sehingga dapat 
dipakai teknik untuk menunjukkan beberapa fakta, 
kecakapan, sikap dan pemahaman.  
Pada dasarnya film mempunyai beberapa jenis serta 
karakteristik. Sebagai seorang komunikator adalah penting untuk 
mengtahui jenis-jenis film agar dapat memanfaatkan film tersebut 
sesuai karakteristiknya. Film dapat dikelompokan pada jenis film 
cerita, film berita, film documenter, film kartun dan film drama. 
1) Film Cerita 
       Film cerita (story film), adalah jenis film yang 
mengandung suatu cerita yang lazim dipertunjukkan di 
gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar dan film 
ini didistribusikan sebagai barang dagangan. 
 Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa 
cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, 
sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya 
maupun dari segi gambar yang artistik. Sejarah dapat 
diangkat menjadi film cerita yang mengandung  informasi 
akurat, sekaligus contoh teladan perjuangan para pahlawan. 
Cerita sejarah yang pernah diangkat menjadi film adalah 
G30S PKI, Janur Kuning, Serangan Umum 1 Maret. 
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Sekalipun cerita fiktif, dapat bersifat mendidik karena 
mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi tinggi.  
2) Film Berita 
Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, 
peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, 
maka film yang disajikan kepada publik akan mengandung 
nilai berita (news value). Kriteria berita itu adalah penting 
dan menarik. Jadi berita juga harus penting atau menarik 
atau penting sekaligus menarik. Film berita dapat langsung 
terekam dengan suaranya, atau film beritanya bisu, 
pembaca berita yang membacakan narasinya. Bagi 
peristiwa-peristiwa tertentu, perang, kerusuhan, 
pemberontakan, dan sejenisnya, film berita yang dihasilkan 
kurang baik. Dalam hal ini terpenting adalah peristiwanya 
terekam secara utuh. 
3) Film Dokumenter 
Film dokumenter (documentery film) didefinisikan oleh 
Robert Flaherty sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan 
(creative treatment of actuality). Berbeda dengan film 
berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film 
dokumenter merupakan hasil interprestasi pribadi 
(pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut. Banyak 
kebiasaan masyarakat indonesia yang dapat diangkat 
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menjadi film dokumenter, diantaranya upacara kematian 
orang Toraja, upacara ngaben di Bali. Biografi seseorang 
yang memiliki karya pun dapat dijadikan sumber bagi 
dokumenter. 
4) Film Kartun 
Film kartun (cartoon film) dibuat untuk dikonsumsi 
anak-anak. Dapat dipastikan, kita semua mengenal tokoh 
Donald Bebek (Donald Duck), Putri Salju (Snow White), 
Miki Tikus (Mickey Mouse) yang diciptakan oleh seniman 
Amerika Serikat Walt Disney. 
Sebagian besar film kartun, sepanjang film itu diputar 
akan membuat kita tertawa karena kelucuan-kelucuan para 
tokoh pemainnya. Namun ada juga fim kartun yang 
membuat iba penonton karena penderitaan tokohnya. 
Sekalipun tujuan utamanya menghibur, film kartun bisa 
juga mengandung unsur pendidikan. Minimal akan terekam 
bahwa kalau ada tokoh jahat dan tokoh baik, maka pada 
akhirnya tokoh baiklah yang selalu menang. (Elvinaro dan 
Ardinaya, 2004: 138-140). 
5) Film Drama 
Film Drama adalah ragam film yang sebagian besar 
tergantung pada pengembangan mendalam karakter realistis 
yang berurusan dengan tema emosional. Tema drama 
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seperti alkoholisme, kecanduan obat, perselingkuhan, 
dilema moral, prasangka rasial, intoleransi agama, 
seksualitas, kemiskinan, pembagian kelas, kekerasan 
terhadap perempuan dan korupsi yang menempatkan 
karakter dalam konflik dengan diri mereka sendiri, orang 
lain, masyarakat dan bahkan fenomena alam. Drama adalah 
yang paling luas dari genre film dan termasuk subgenre 
seperti drama romantis, film olahraga, drama periode, 
drama ruang pengadilan, dan kejahatan. Di pusat drama 
biasanya satu karakter atau lebih yang bertentangan pada 
saat yang genting dalam hidup mereka. Mereka sering 
berputar di sekitar keluarga, film yang menggali kehidupan 
sehari-hari untuk mengajukan pertanyaan besar dan 
menyentuh emosi terdalam dari orang-orang normal. 
Drama sering, tetapi tidak selalu, memiliki resolusi tragis 
atau setidaknya menyakitkan dan menyangkut 
kelangsungan hidup dalam melewati beberapa krisis tragis, 
seperti kematian anggota keluarga, atau perceraian. 
Beberapa penampilan layar terhebat datang dari drama, 
karena adanya kesempatan yang luas bagi aktor untuk 
meregangkan diri ke dalam peran di mana genre lain tidak 
mampu. Film drama sering dinominasikan untuk 
penghargaan film, lebih sering dari genre film lainnya. 
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B. Pesan Dakwah 
1. Pengertian Pesan Dakwah 
     Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pesan artinya perintah, 
nasihat, permintaan, amanat. Individu diberikan pesan untuk disampaikan 
kepada orang lain dan orang lain menyampaikannya kepada individu.  
Menurut Toto Tasmara (1997) pesan adalah suatu yang disampaikan 
dari seorang da‟i kepada orang lain mad‟u baik secara individual maupun 
dengan cara kelompok yang dapat berupa buah pikiran atau gagasan, 
keterangan pernyataan dari sebuah sikap dengan harapan pesan itu 
menimbulkan suatu makna tertentu (As’ad Abdullah, 2017:167). 
Proses komunikasi memiliki sebuah unsur-unsur yang disebut pesan. 
Dikatakan pesan, karena pesan da‟i yang mengatakan, penyampaiannya 
melalui face to face, video call, social media disitulah da‟i dapat 
berinteraksi dengan mad‟u memberikan nasihat-nasihat. Pesan 
merupakan lambang-lambang yang diucapkan oleh komunikator (da‟i). 
Pesan terbagi atas pesan verbal artinya pesan tersebut ditulis dalam buku, 
jurnal, majalah. Sedangkan pesan non verbal artinya pesan tersebut tidak 
tertulis melainkan melalui ekspresi wajah, perilaku, gerakan tubuh 
(Sutaryo, 2014:1.17) 
Pesan menurut Islam adalah nasihat, perkataan, pemberitahuan yang 
diterima mad‟u dari da‟i, dibangun atas prinsip Islam rujukan utama 
kaum Islam. Pesan dakwah merupakan ajakan personal antara 
pembimbing dan terbimbing, memfokuskan pada memecahkan masalah 
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individu yang terbimbing alami. Di samping itu, penyebarluasan Islam 
dengan pesan, membentuk Islam kaffah sehingga mampu hidup secara 
bermakna (Kholil Lur Rochman, 2009:12). 
Palimg utama rujukan sumbernya harus dari Al-qur’an dan As-
sunnah, berdasarkan pokok ajaran Islam pesan dibagi beberapa bagian: 
Akidah (Keimanan), Syariah (Keislaman) dan Akhlak (Ihsan), untuk 
mendapatkan pokok ajaran Islam kita diamanahkan memperoleh dan 
mencari sumber ilmu yang Allah berikan.  
 
2. Jenis-Jenis Pesan Dakwah 
a. Akidah 
       Secara etimologis, akidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. 
Aqidah secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan 
demikian, akidah merupakan asas tempat mendirikan sebuah 
bangunan (ajaran) islam dan menjadi sangkutan semua hal dalam 
islam. Akidah juga merupakan sistem keyakinan islam yang 
mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupannya. Akidah 
atau sistem keyakinan islam dibangun atas dasar enam keyakinan 
atau yang biasa disebut rukun iman. 
 Adapun kata iman, secara etimologis berarti percaya atau 
membenarkan dengan hati. Sedang menurut istilah syarak, iman 
berarti membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lidah, dan 
melakukannya dengan anggota badan. Dengan pengertian ini berarti 
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iman tidak hanya terkait dengan pembenaran hati atau sekedar 
meyakini adanya Allah saja. Iman kepada Allah berarti meyakini 
bahwa Allah itu ada, membuktikannya dengan ikrar syahadat atau 
mengucapkan kalimat-kalimat zikir kepada Allah dan mengamalkan 
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangannya. Inilah maka 
iman yang sebenarnya, sehingga orang beriman berarti orang yang 
hatinya mengakui adanya Allah.  
 Mahmud dalam film Mencari Hilal mempunyai akidah yang 
sangat kuat, ia tidak tergoda dengan masalah dunia bahkan ia 
berdagang hanya bertujuan untuk ibadah bukan mencari keuntungan 
semata. 
b. Akhlak 
 Dari segi bahasa akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari 
akar kata dari khuluqun artinya tingkah laku atau budi pekerti, al-
„aadat artinya kebiasaan, al-muru‟ah artinya kemajuan yang baik, 
ad-adin artinya agama. (Dedy Wahyudi, 2007:2). 
 Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang 
dibawa sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan 
yang baik (akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk 
(akhlak tercela) dan sifat baik dan buruk yang manusia miliki 
ditentukan dari pembinaan dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri 
Hasna Nasution, 2011:167). 
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 Akhlak adalah kebiasaan-kebiasaan baik atau buruk yang sudah 
melekat pada diri manusia, secara lahir dan batin, sehingga 
kebiasaan tersebut relatif spontan tanpa ada pertimbangan terlebih 
dahulu dan telah bersandar kepadanya yang dilakukan dalam 
kehidupan nyata, sebagai makhluk yang diberi akal oleh Allah SWT. 
c. Syariah 
 Dari segi bahasa syar’iah berasal dari bahasa Arab syara‟a 
berarti nahaja (menempuh), awdhaha (menjelaskan), dan bayyana 
al-masalik (menunjukkan jalan), Syara‟a lahum-yasra‟u-syar‟an 
berarti sanna (menetapkan). Akar katanya as-syari‟ah mempunyai 
konotasi masyra‟ah al-ma‟ (sumber air minum), istilah itu sendiri 
syariah adalah hukum dan aturan yang digariskan oleh Allah kepada 
hamba-Nya untuk melaksanakan segala yang sudah ditentukan oleh 
Allah, dalam mematuhi perintah-Nya (Ahmad Ifham Sholihin, 
2013:809). 
 Seiring kemajuan zaman pada era teknologi, syariah bisa 
dikatakan norma-norma berisi hukum-hukum, kewajiban, ancaman, 
sanksi yang Allah perintahkan seperti dalam Al-Qur’an dan berisi 
sabda Nabi Muhammad SAW seperti dalam hadistnya, kemudian 
ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan manusia memuat aturan-
aturan dalam ijtihad.    
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C. Semiotika  
1. Analisis Semiotika 
       Semiotika adalah study mengenal tanda (signs) dan symbol yang 
merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. 
Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda 
mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan sebagainya yang 
berada diluar diri. Studi mengenai tanda tidak saja memberikan jalan 
atau cara dalam mempelajari komunikasi tetapi juga memiliki efek 
besar pada hampir setiap aspek (perspektif) yang digunakan dalam 
teori komunikasi (Morissan 2013: 32). Konsep dasar yang 
menyatukan tradisi semiotika ini adalah “tanda” yang diartikan 
sebagai a stimulus designating something other than it self (suatu 
stimulus yang mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri). 
Pesan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam komunikasi. 
Menurut John owers (1995) pesan memiliki tiga unsur yaitu: 1) 
tanda dan symbol; 2) bahan dan; 3) wacana (disource). Menurutnya, 
tanda merupakan tanda dasar bagi semua komunikasi. Tanda 
menunjuk atau mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri, 
sedangkan makna atau arti adalah hubungan antara objek atau ide 
dengan tanda. (Morissan 2013: 32). 
Kedua konsep tersebut menyatu dalam berbagai teori 
komunikasi, khususnya teori komunikasi yang memberikan 
perhatian pada symbol, bahkan serta tingkah laku nonverbal. 
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Kelompok teori ini menjelaskan bagaimana tanda dihubungkan 
dengan makna dan bagaimana tanda diorganisasi. Studi yang 
membahas mengenai tanda ini disebut dengan semiotika. Tanda 
mutlak diperlukan dalam menyususun pesan yang hendak 
disampaikan. Tanpa memahami teori tanda maka pesan yang 
disampaikan dapat membingungkan penerima. (Morissan 2013:  32-
33) 
2. Analisis Semiotik Roland Barthes 
 Seorang ahli teori semiotika, Roland Barthes lahir dari 
Cherboug tahun 1951, sejak kecil Barthes dirawat oleh ibu, kakek 
dan neneknya. Sebelum usianya genap setahun, ayahnya meninggal 
dipertempuran laut utara, Barthes menghabiskan masa kecilnya di 
Bayonne, Prancis barat daya. (John Lechte, 2001:192)  
 Barthes, mencoba mengembangkan semiotika Ferdinand De 
Sauusure dan menerapkan mengenai kajian ilmu tentang tanda-tanda 
secara lebih luas dan lebih spesifik. Barthes mengutarakan 
konsepnya tentang konotasi, denotasi sebagai kunci hasil analisisnya. 
Denotasi dilambangkan sebagai primary sign atau two orde of 
signification dan Konotasi dilambangkan sebagai secondary sign. 
Konsep konotasi model Roland Barthes inilah menjadi kunci 
semiotika miliknya (Indiawan Seto Wahyuwibowo, 2018:21) 
 Lewat model semiotika Roland Barthes bahwa signifikasi tahap 
pertama merupakan hubungan antara signifier (Ekspresi) dan 
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signified (konten) didalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. 
Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling nyata 
dari tanda (sign) (Indiawan Seto Wahyuwibowo, 2018:21). 
Berikut peta tanda menurut Roland Barthes:  
Tabel 2.1 Peta tanda Roland Barthes 
1. Signifier (Penanda) 
 
2. Signified (Petanda) 
3. Denotative sign 
(Tanda Denotatif) 
4. Connotative 
(Konotasi) 
 
5. Connotative 
signified 
(Petanda konotasi) 
6. Connotative sign 
(Tanda Konotasi) 
Sumber: Dudi Stabil Iskandar dan Rini Lestari, Mitos Jurnalisme, 
Yogyakarta, Andi offset, hlm.43 
Menurut apa yang dilakukan Barthes (seperti tabel diatas) angka 
(3) Dennotative Sign terdiri dari : Signifier (1) dan Signified (2), saat 
secara bersamaan, Dennotative sign dengan Connotative signified (5) 
sama, dengan kata lain karena merupakan unsur utama, contoh jika 
“SINGA” maka connotativenya keberanian, harga diri, kegarangan, 
disegani menjadi muncul dalam ingatan. Connotative sign tidak 
hanya memiliki makna tambahan akan tetapi mempunyai kedua 
bagian Dennotative sign yang melandasi keberadaan. Inilah yang 
menjadi sumbangan terbesar Barthes dalam menyempurnakan ilmu 
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tentang tanda-tanda (Semiotika) Ferdinand De Sauusure berhenti 
pada Denotative sign (Dudi Sabil Iskandar dan Rini Lestari, 
2016:45) 
Denotasi adalah tahap pertama yang merupakan hubungan 
antara signifier (ekspresi) dan signified (content) di dalam sebuah 
tanda terhadap realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai 
denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda (sign).  
Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
emosi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya.  
Mitos adalah tahap ketiga yang berarti suatu wahana dimana 
suatu ideologi berwujud. Mitos dapat berangkai menjadi mitologi 
yang memainkan peranan penting dalam kesatuan-kesatuan budaya. 
Mitos berarti juga sebuah cerita dimana suatu kebudayaan 
menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas atau alam. 
Mitos primitif adalah mengenai hidup dan mati, manusia dan Tuhan, 
baik dan buruk.  
Beberapa karya buku hasil tulisan Barthes diantaranya adalah : 
Writing Degree Zero, Mythologies, Image Music Text, Lampire Des 
Signes, yang merupakan komentar hasil perjalanannya ke Jepang 
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isinya tentang Refleksi tanda-tanda keseharian dan Implikasi (hasil 
akhir temuan) prinsip-prinsip moralitas. Tahun 1973, Barthes 
mempublikasikan plaisir du texte dan tahun 1975 menulis 
otobiografinya dengan judul Roland Barthes par Roland Barthes. 
(Antoni, 2004:210). Signifikasi tahap pertama adalah hubungan 
Signifier dan Signified dalam tanda-tanda terhadap eksternal. Barthes 
memberikan nama denotasi (tanda dari sebuah objek) pada tahap 
pertama apa yang digambarkan tanda-tanda obyektif, dan konotasi 
(proses menggambarkannya) memiliki makna yang subyektif pada 
tahap kedua, sedangkan mitos (tingkat kedua penandaan) bisa 
dikatakan mitos adalah setelah terbentuk sign-signifier-signified 
akan menjadi penanda baru kemudian memiliki petanda kedua dan 
membentuk tanda baru. Jadi ketika suatu tanda memiliki konotasi 
berkembang menjadi denotasi maka denotasi akan menjadi mitos. 
Barthes menekankan interaksi antara teks dan pengalaman personal 
dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi yang dialami 
dan diharapkan oleh penggunanya. (Juni Wati Sri Rizki, 2016:53)  
D. Tinjauan Pustaka 
       Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelitian-penelitian 
sebelumnya guna pemetaan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian 
ini. Dalam penelitian skripsi, kadang ada tema yang berkaitan dengan 
peneliti sekalipun arah dan tujuan yang diteliti berbeda. Dari penelitian 
sebelumnya ditemukan beberapa sumber. Pertama, penelitian yang 
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berjudul ”Makna Hijab Dalam Film Hijab Karya Hanung Bramantyo”. 
Disusun oleh Anisa Ryasti Skripsi Universitas Lampung tahun 2016.  
 Penelitian ini menganalisis film sebagai media dakwah (Makna Hijab 
Dalam Film Hijab Karya Hanung Bramantyo). Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes. Teknik analisis yang dilakukan berdasarkan 
yang tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua tahap. 
 Persamaan yang diteliti Anisa dan yang saya akan teliti metode yang 
digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan dengan 
penelitian yang saya teliti menggunakan film Mencari Hilal sedangkan 
Anisa menggunakan film Makna Hijab Dalam Film Hijab Karya Hanung 
Bramantyo. 
 Kedua, penelitian yang berjudul Semiotika Film Religi Mencari Hilal 
(Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce). Disusun oleh Dwi Isnawati, 
Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Penelitian ini 
menganalisis film religi “Mencari Hilal” dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis teks.  
 Hasil penelitian ini ditemukan bahwa film Mencari Hilal, terdapat 
pesan dakwah dalam bentuk akhlak, seperti perilaku terhadap sesama 
muslim, menasehati/saling menegur kesalahan, kejujuran, serta perbuatan 
yang merupakan akhlak kepada Allah. Persamaan yang diteliti Dwi 
Isnawati dan yang akan saya teliti adalah metode yang digunakan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian yang 
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akan saya teliti menggunakan analisis Roland Barthes, sedangkan yang 
diteliti Dwi Isnawati menggunakan analisis Charles Sanders Pierce. 
 Ketiga, penelitian yang berjudul Komunikasi Antarpribadi Orang Tua 
dan Anak dalam Film Mencari Hilal. Disusun oleh Indah Noviyanti, 
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2016. Penelitian ini 
menganalisis film religi berjudul “Mencari Hilal” dengan menggunakan 
teori analisis narasi model Tvzetan Todorovn dan menggunakan metode 
analisis narasi yang bersifat kualitatif deskriptif.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alur yang digunakan dalam 
fim Mencari Hilal adalah alur maju. Pesamaan yang diteliti indah 
Noviyanti dan yang akan saya teliti adalah metode yang digunakan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan 
penelitian yang akan saya teliti menggunakan analisis Roland Barthes, 
sedangkan yang diteliti Indah Noviyanti menggunakan analisis narasi 
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E. Kerangka Berfikir 
Input    Proses    Output 
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir  
 
       Pada Penelitian ini memiliki Kerangka Berfikir untuk mempermudah 
peneliti dalam penulisan dan pembahasan. Pada kerangka berfikir ini 
penulis ingin mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam 
program film Mencari Hilal. Proses analisis dalam film ini menggunakan 
analisis semiotik Roland Barthes. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
memilih visualisasi terperinci denotasi, konotasi dan mitos serta 
menjelaskan pesan-pesan dakwah yang ada di film Mencari hilal.  
Film Mencari Hilal 
Analisis Semiotik 
Roland Barthes 
Pesan-Pesan 
Dakwah  
-Aqidah 
-Syariah 
-Muamalah 
Denotasi Konotasi 
 
Mitos 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian menurut flick (2002) ialah specific relevance to the study 
of social relations, owing to the pluralization of life world. Penelitian 
kualitatif adalah berkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang 
berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia kehidupan.  
 Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik yaitu penelitian yang 
berusaha memecahkan masalah berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan 
menyajikan, dan menginterprestasikan data dan menganalisis data berupa 
pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian 
naratif. (Imam gunawan 2013:87). Peneliti menggunakan semiotik untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh peneliti dalam hal ini adalah pesan-
pesan dakwah yang terkandung dalam film “Mencari Hilal”. 
 
B. Objek Penelitian 
       Objek pada penelitian ini adalah rangkaian aktifitas kegiatan apa saja 
yang akan ditelusuri selama mengerjakan penelitian, dalam penelitian ini 
objek penelitian yaitu tanda-tanda makna pesan dakwah yang memuat seperti 
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pesan akidah, pesan akhlak dan pesan syariah dalam scene-scene pada Film 
“Mencari Hilal”. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
       Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini adalah 
data deskriptif yaitu transkip dan sinopsis dari Film “Mencari Hilal”. 
Transkip yaitu kumpulan dialog berdasarkan cerita tersebut yang 
menunjukan transkip dalam film ini adalah dialog begitupun dengan 
sinopsis, sinopsis yaitu cerita singkat tentang isi yang terdapat dalam film. 
2. Data Sekunder 
       Tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data 
yang sudah ada seperti: buku-buku referensi, serta situs-situs yang 
berkaitan dengan film “Mencari Hilal”.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi diajarkan pada kegiatan yang memfokuskan pada fenomena 
secara akurat, mencatat fenomena yang terjadi dan mempertimbangkan 
hubungan aspek atau nilai dalam suatu fenomena, pengamatan harus 
dikerjakan secara natural, dimana pengamatan harus larut dalam situasi 
realitas yang sedang terjadi, dengan memperhatikan kejadian di sekitar dan 
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gejala-gejala secara fokus. (Ni’matuzahroh dan Susanti rasetyaningrum 
2018:3). 
 Proses pengerjaan observasi dilakukan dengan menonton film Mencari 
Hilal disetiap scene-scene diamati secara langsung dan dialog dalam film 
tersebut, kemudian memilih dan menganalisanya.  
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan tulisan atau ciptaan seseorang tentang sesuatu 
yang pernah dikerjakan. Dokumen bisa berupa individu dan sekelompok 
orang, peristiwa dalam situasi penting yang menyangkut keadaan sosial, 
terkait fokus penelitian menyampaikan sumber informasi data sangat berguna 
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dokumen bisa berupa teks narasi 
tertulis, patung atau artefact, lukisan yang tergambar, dan foto. Biasanya teks 
narasi tertulis berupa perjalanan sejarah kehidupan di masa lampau, biografi 
seseorang, cerita dan legenda rakyat zaman dahulu (Muri Yusuf, 2014:391). 
E. Keabsahan Data 
Sebagai bentuk keabsahan data temuan penulis menggunakan teknik 
kecermatan pengamatan penelitian dan pengecekan evaluasi, kecermatan 
penelitian yaitu menemukan unsur-unsur bersangkutan dengan persoalan 
pencarian penelitian, kemudian temuan tersebut dirinci terpusat agar sesuai 
secara menyeluruh dan terstruktur dengan teknik yang digunakan. Sedangkan 
evaluasi yaitu untuk memastikan data yang diambil memiliki bukti yang kuat 
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untuk keluar masuknya proses yang dilakukan berupa teks tambahan, 
tangkapan layar, letak durasi dan transkip suara ke sebuah tulisan.        
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis sehingga data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan bahan-
bahan lainnya dapat mudah dipahami, hasil temuan bisa diinformsikan 
kepada orang lain, dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, 
Barthes mencoba mengungkap makna-makna yang terdapat dalam teks dan 
memperdalam dengan semiotika terbagi atas makna denotasi, konotasi dan 
mitos digunakan dalam memahami makna yang terkandung dalam setiap 
scene pesan dakwah dalam film Mencari Hilal, Barthes juga menyebut 
denotasi yaitu makna yang sebenarnya paling nyata dari tanda. 
Konotasi secara semiotika Barthes yaitu makna yang tidak dapat 
dilepaskan dari bagaimana makna tersebut ditentukan, konotasi ditentukan 
oleh dua tempat seperti tempat sebuah rangkaian yang berurutan secara 
tatanan menjelaskan sebuah tempat yang mengarah ke rangkaian kalimat, dan 
tempat makna yang terkembangkan oleh lapisan dan sebuah tempat 
pengelompokan dari teks dengan membentuk petanda-petanda (Jafar 
Lantowa, Nila Mega Marahayu, dan Muh. Khairussibyan 2017:127). 
Jadi makna konotasi adalah makna sekunder yang menandai dirinya 
sendiri tersusun oleh penandanya atau disebut sistem tanda pertama yaitu 
denotasi. Sedangkan mitos menurut Roland Barthes diartikan sebagai tuturan 
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yang dapat berbentuk tulisan, fotografi, film, laporan ilmiah, olahraga, 
pertunjukan, iklan, lukisan semua yang mempunyai perbuatan dan 
mempunyai arti belum bisa ditangkap secara langsung, untuk menangkap 
sebuah arti lukisan diperlukan pendapat (Sri Iswidayati 2007:180) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sekilas Film Mencari Hilal 
Mencari Hilal adalah sebuah film bergenre drama religi karya dari 
sutradara Ismail Basbeth. Film Mencari Hilal merupakan film panjang 
religi pertama dari Ismail Basbeth. Film ini diproduksi oleh rumah 
produksi Multivision Plus (MVP) yang sudah dirilis pada 15 Juli 2015 
bertepatan dengan momen libur lebaran. Pembuatan film ini berlokasi 
dan sepenuhnya berlatar di Yogyakarta, sehingga tidak mengherankan 
jika hampir semua dialog yang ada di film ini berlogat jawa, serta latar 
waktu dalam film ini mengambil waktu saat bulan Ramdhan 1435H 
atau pada tahun 2014. Film ini dibintangi oleh Oka Antara (Heli), 
Deddy Sutomo (Mahmud), Torro Margens (Arifin), dan Erythrin 
Baskoro (Halida).  
Film Mencari Hilal disajikan untuk memberikan sebuah pelajaran 
hidup kepada setip orang yang menyaksikan. Film ini termasuk dalam 
road movie yaitu sebuah perjalanan yang dilakukan oleh seorang ayah 
dengan anaknya, yang mengangkat tentang konflik yang kerap kali 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan antara seorang ayah 
yang “kaffah” dan anak laki-laki yang “sekuler” membuat film 
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menjadi lebih berkesan. Kisah haru yang terjadi dalam film yang 
mencerminkan keseharian dalam bermasyarakat, film ini memang 
sengaja mengangkat isu-isu yang sedang terjadi pada waktu itu, 
tentang perbedaan pandangan, masih adanya rasa sulit untuk menerima 
perbedaan agama dan faham-faham antar Islam di Indonesia serta 
memasukan kritik-kritik sosial kepada Pemerintah.  
Menurut Ismail Basbeth, film ini sengaja mengangkat tema hari 
besar Islam karena film ini ingin mencerminkan bahwa perbedaan 
sebenarnya bukan menjadi masalah sosial, namun yang seringkali 
menjadi masalah adalah cara manusia dalam menghadapi perbedaan 
yang ada. Kenyataan bahwa masyarakat Indonesia sulit menerima 
keberagaman yang ada. 
2. Sinopsis Film Mencari Hilal 
Secara umum, film mencari hilal menceritakan tentang perjalanan 
seorang pria lanjut usia yang ditemani anaknya berkelana ke suatu 
bukit untuk melihat hilal dengan mata kepalanya sendiri. Di benak 
Mahmud (60), tak ada yang lebih mulia selain tulus berjuang 
menerapkan perintah Islam secara kaffah dalam semua aspek hidup.  
Bertahun-tahun lamanya Mahmud berdakwah agar setiap orang 
percaya bahwa Islam adalah satu-satunya solusi semua persoalan 
hidup. 
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 Sayangnya semangat Mahmud tercederai saat mendengar isu 
sidang Isbat Kementrian Agama yang menelan dana sembilan milyar 
untuk menentukan hilal. Realita itu membuatnya teringat lagi tradisi 
mencari hilal yang dilakukan pesantrennya dulu. Sebuah tradisi yang 
tak berjalan lagi sejak pesantrennya bubar puluhan tahun lalu. 
 Mahmud ingin mengulang tradisi itu untuk membuktikan kepada 
semua orang bahwa ibadah tidak dibuat untuk memperkaya diri. Hilal 
bisa ditemukan tanpa harus menelan biaya milyaran. Sayangnya 
upayanya itu terhalangi oleh anaknya. Mereka mengkhawatirkan 
kesehatan Mahmud yang menurun. 
 Mahmud bersikeras pergi. Mahmud boleh pergi hanya jika 
ditemani Heli (Hilal) (28), anak bungsunya yang sejak lama pergi dari 
rumah karena selalu bertentangan dengannya. Heli, aktivis lingkungan 
hidup, kerap membuat Mahmud gerah dengan kritik sekuler liberal 
yang menurutnya sesat.  
 Heli terpaksa menuruti permintaan kakaknya yang bekerja di 
kantor imigrasi, agar membantunya mengurus paspornya yang 
kadaluarsa bertepatan dengan libur lebaran. Dia butuh secepatnya 
keluar negeri membantu para aktivis dunia berjuang melawan 
perusakan lingkungan di Nicaragua. Dalam perjalanan terjadilah dialog 
bapak-anak yang berbeda pandangan, apalagi mereka menemukan 
peristiwa-peristiwa yang memaksa mereka menyatakan posisi 
pendiriannya.  
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3. Biografi Ismail Basbeth 
Ismail Basbeth adalah seorang pria kelahiran Wonosobo tahun 
1985. Sebelum terjun ke dalam dunia film, ia terlebih dahulu belajar 
musik tradisional di Bandung. Dan melanjutkan pendidikannya jurusan 
ilmu komunikasi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
Awal mulanya Ismail Basbeth hanya berteman dengan seorang 
pengusaha rental film-film bajakan saja, namun saat itu Ismail Basbeth 
berfikir bahwa kesempatan tidak bisa ditunggu harus diputuskan, 
dibuat sendiri dan dikejar. Saat itu Ismail Basbeth mulai belajar, ia 
mulai main dengan orang yang punya rental DVD bajakan film 
pemenang FFI beberapa tahun yang lalu, sampai akhirnya empat tahun 
pertama belajar editing film dokumenter. Dan mulai aktif saat terlibat 
di Jogja-Netpac Asian Film Festival 2006, dan akhirnya memutuskan 
menjadi sutradara tahun 2008 dengan membuat film pertamanya yang 
berjudul Hide and Sleep.  
Pada tahun 2011 dirinya berpartisipasi dalam program 
internasional dan mendapatkan fellowship untuk belajar di Asian Film 
Academy (AFA) di Korea Selatan dan memenangkan BFC & SHOCS 
Scholarsip Fund. 
Pada tahun 2012 berhasil terseleksi untuk berpartisipasi dalam 
Bernilae Talent Campus dan Berlin International Film Festival dan 
juga Asian Film Academy di Busan International Film Festival.   
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Sampai saat ini, Ismail Basbeth telah memproduksi setidaknya 8 
film pendek. Berikut adalah daftar film pendek hasil karya dari Ismail 
Basbeth : Hide and Slep (2008), Harry Van Jogja (2010), Fixation 
(2011), Shelter (2011), Ritual (2012), The Thieves (2012), Lemari Kyo 
(2012), Who the fuck is Ismail basbeth (2012), Another trip to the 
moon (2015).  
Setelah membuat film pendek. Ismail Basbeth mendapat tawaran 
dari Hanung Bramantyo untuk menyutradai Film Mencari Hilal 
(2015). Mencari Hilal merupkan film panjang pertamanya, dan film 
tersebut masuk dalam nominasi Asian Future Award dalam Tokyo 
International Film Festival tahun 2015 di Tokyo serta mendapatkan 
banyak penghargaan di Indonesia.  
Berikut ini adalah penghargaan yang telah didapatkan oleh film 
Mencari Hilal :  
1) Deddy Sutomo dan Oka Antara dalam Kategori Pasangan 
Terbaik pada Indonesia Movie Actor Award (IMAA) 2016 
2) Deddy Sutomo sebagai Pemeran Utama Pria Terbaik pada 
Festival Film Indonesia (FFI) 2015 
3) Deddy Sutomo sebagai Pemeran Utama Pria Terbaik pada 
Indonesia Movie Actor Award (IMAA) 2016 
4) Deddy Sutomo sebagai Pemeran Utama Pria Terpuji pada 
Festival Film Bandung 2015. 
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5) Deddy Sutomo sebagai Pemeran Utama Pria Terbaik pada 
Festival Film Indonesia (FFI) 2015. 
6) Oka Antara kategori Pemeran Pria Pendukung Terbaik 
Indonesia Movie Actor Award (IMAA) 2016. 
7) Erythrina Baskoro kategori Pemeran Wanita Pendukung 
Terfavorit Indonesia Movie Actor Award (IMAA) 2016. 
 
4. Tim Produksi Mencari Hilal 
Sutradara : Ismail Basbeth 
Penata Skrip : Salman Aristo 
   Ismail Basbeth 
Produser Eksekutif : Denny JA 
   Haidar Bagir 
   Hanung Bramantyo 
Produser : Putut Widjanarko 
   Raam Punjabi 
   Salman Aristo 
Co-Produser : Avesina Soebli 
   Gangsar Sukrisno 
   Indra Gunawan 
   Gina S Noer 
Produser Lini : Ajish Dibyo 
Manajer Produksi : Koko Permana 
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Assisten Produksi : Suryo Wiyogo 
Casting Director : Widhi Susila Utama 
   Ibnu Widodo 
Manajer Lokasi : Agus Santoso 
Koordinator Pemeran : Jonathan Kevin 
Pelatih Akting : Gunawan Maryanto 
Pencatat Adegan : Raditya Rubbik 
Pimpinan Pasca Produksi : Luqman Thalib 
Penata Kamera : Satria Kurnianto 
Asisten Penata Kamera : Dimas Amanta Pratama 
Digital Imaging Technician : Aprilianto Bagus Wibowo 
   Ayyub Wicaksono 
Gaffer : Rinto 
Penata Busana : Retno Ratih Damayanti 
Penata Rias : Darto Unge 
Penata Artistik : Allan Sebastian 
Asisten Penata Artistik : Hastagus Ekayana 
Penanggung jawab Properti : Ramdanis Danzenk 
Perekam Suara : Krisna Purna 
Penata Musik : Charlie Meliala 
Penata Suara : Armanda Ahmad 
   Satrio Abhinowo 
   Aditya Trisnawan 
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Penata Gambar : Wawan I Wibowo 
Efek Visual : Heri Kuntoro 
Pemeran : Deddy Sutomo 
   Torro Margens 
   Erythrina Baskoro 
   Oka Antara 
Perusahaan Produksi : MVP Pictures 
   Studio Denny JA 
   Dapur Film 
   Argi Film 
   Mizan Production 
   
B. Profil Pemain Utama Film “Mencari Hilal” 
Dalam film Mencari Hilal, beberapa aktor yang terlibat diantaranya: 
1. Deddy Sutomo sebagai Mahmud  
 
Deddy Sutomo (lahir di Batavia, Hindia Belanda, 26 Juni 1939 meninggal 
di Jakarta, 18 April 2018 pada umur 78 tahun) adalah seorang pemeran film 
dan politikus Indonesia. Deddy pada usia muda terkenal sebagai Pandji 
Tengkorak yang tayang era 1970-an. Setelah terakhir bermain dalam film 
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Tutur Tinular III tahun 1998, Deddy kembali tampil di layar lebar dalam film 
Maskot pada tahun 2006, dan dua tahun kemudian Deddy tampil dalam film 
Doa Yang Mengancam sebagai Pak Tantra.  
Di era 2010-an Deddy telah membintangi lima film, dimulai dengan film 
Menebus Impian pada tahun 2010 dan Tanda Tanya pada tahun 2011. Pada 
tahun 2015, Deddy tampil dalam tiga film yaitu 2014, Ayat-ayat Adinda, dan 
Mencari Hilal. Pada tahun ini juga Deddy meraih penghargaan terbesar 
sepanjang kariernya yaitu Pemeran Utama Pria Terbaik di Festival Film 
Indonesia 2015 dalam perannya sebagai Mahmud di film Mencari Hilal. 
Di dalam film Mencari Hilal ia berperan sebagai Mahmud. Mahmud 
adalah sosok pria lanjut usia yang taat kepada agama, mengikuti ajaran Islam 
dan memiliki prinsip yang sangat kuat sehingga sering bermasalah kepada 
orang sekitar. Mahmud sehari-harinya berdagang di pasar dengan sesuai apa 
yang diajarkan Rasulullah yaitu berdagang dengan tujuan beribadah bukan 
untuk mencari keuntungan semata. 
2. Oka Antara sebagai Heli 
 
Nyoman Oka Wisnupada Antara atau yang lebih dikenal dengan nama 
Oka Antara (lahir di Jakarta, 8 Juli 1981; umur 38 tahun) adalah seorang 
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pemeran Indonesia. Oka Antara mengawali kariernya di perfilman Indonesia 
pada tahun 2006. Ia semakin dikenal luas setelah bermain dalam film sukses 
Ayat-Ayat Cinta arahan Hanung Bramantyo. Pada tahun 2012, Oka Antara 
dipilih oleh duet sutradara Timo Tjahjanto dan Kimo Stamboel, the Mo 
Brothers, sebagai peran utama dalam film bergenre psycological thriller yang 
diberi judul "Killers". Dalam film yang juga di produseri oleh Gareth Evans 
ini, Oka beradu akting dengan aktor jepang Kazuki Kitamura. Oka Antara 
juga bermain dalam sekuel film action sukses The Raid yang diberi judul The 
Raid 2: Berandal. 
Di film Mencari Hilal ia berperan sebagai Heli. Heli adalah anak kedua 
dari Mahmud. Ia selalu berselisih pendapat dengan ayahnya karena perbedaan 
pendapat. Heli adalah aktifis sosial, hanya karena pemikirannya yang sangat 
logis dan duniawilah yang membuat ia jauh dari ajaran agama. Heli masih 
memendam rasa marah kepada ayahnya yang mementingkan dakwah 
dibandingkan menami Ibunya di waktu sakit dulu.   
3. Torro Margens sebagai Arifin 
 
Sutoro Margono atau sering disapa Torro Margens (lahir di Paduraksa, 
Pemalang, 5 Juli 1950 – meninggal di Sukabumi, Jawa Barat, 4 Januari 2019 
pada umur 68 tahun) seorang aktor dan sutradara di era tahun 1970-an dan 
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1980-an, serta sempat aktif bermain di sinetron dan FTV. Torro Margens 
dikenal luas masyarakat karena perannya sebagai antagonis. Di antara film-
film yang ia sutradarai, ia memakai aktor dan aktris seperti Barry Prima, Raja 
Emma, Kiki Fatmala, dan Ayu Azhari. Torro lahir pada 5 Juli 1950 dengan 
nama Sutoro Margono. Sejak kecil ia suka berakting. Dunia akting profesional 
dimulainya ketika mendirikan Teater Remaja Jakarta di Direktorat Kesenian 
dan Kebudayaan (Pemda DKI Jakarta) sekitar tahun 1969, setahun sebelum ia 
membentuk Sanggar Prakarya. 
Di film Mencari Hilal Torro Margens berperan sebagai Arifin. Arifin 
adalah teman satu pesantren Mahmud, ia adalah orang yang mementingkan 
diri sendiri dibandingkan orang lain. Arifin membantu perekonomian suatu 
kampung yang tertinggal pada saat itu. Ia berharap warga kampung itu 
memilih Arifin saat arifin menjabat jadi Bupati.  
4. Erythrina Baskoro sebagai Hilda 
 
Erythrina Baskoro lahir di Yogyakarta, 31 Maret 1975 adalah seorang 
aktor, penulis dan sutradara. Ia bergabung dengan teater garasi sejak tahun 
1994 dan terlibat banyak karya pertunjukan teater garasi. Erythrina juga 
terlibat dalam pertunjukan I Lagaligo (2004-2011) karya sutradara Robert 
Wilson (USA) yang telah dipentaskan di banyak Negara. Erythrina mulai 
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membuat karyanya sendiri pada tahun 2007 dengan ketertarikan khusus pada 
tema-tema perempuan. Karya tersebut adalah Monolog Sungai (2007), 
Demam dalam 50 cm (2010), dan DISKO: Gadis Toko (2012)   
Di film Mencari Hilal Erythrina Baskoro berperan sebagai Halida. Halida 
adalah anaknya Mahmud yang pertama sekaligus menjadi kakaknya Heli. 
Halida bekerja di salah satu kantor imigran. Halida melarang Mahmud untuk 
pergi Mencari Hilal karna Halida sayang kepada Mahmud.  
Film merupakan karya seni yang banyak digemari hampir semua 
masyarakat dari berbagai kalangan. Film tidak hanya berfungsi sebagai media 
hiburan tetapi film juga berfungsi sebagai media penyampaian pesan. 
Penyampaian dalam film akan mudah dipahami khalayak umum bukan hanya 
dialognya saja, akan tetapi film juga memberikan visual yang begitu menarik. 
Berbeda dengan lagu atau novel, film mempunyai visual layaknya kejadian 
sesungguhnya, sehingga penonton akan merasa bahwa dirinya berada dalam 
keadaan tersebut. Dalam melihat film kita dapat memperoleh informasi dan 
gambar tentang realitas tertentu. 
Pada penelitian ini, peneliti mengangkat film yang berjudul “Mencari 
Hilal”. Film ini menceritakan seorang pak Mahmud yang sudah tua geram 
dengan pemerintah yang menghabiskan banyak biaya untuk menentukan hilal. 
Sewaktu muda dulu ia sering mencari hilal dengan teman-temanya satu 
pesantren pada akhir bulan Ramadhan, ia ingin mengulang tradisi yang sudah 
hilang sejak pesantrennya bubar puluhan tahun lalu.  
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Dalam bab ini penulis akan memaparkan temuan data dan hasil analisis 
penelitian yang terdapat pada film Mencari Hilal, sesuai dengan teori yang 
penulis gunakan yaitu analisis semiotika model Roland Barthes dengan 
menggunakan makna denotasi, konotasi dan mitos pada setiap scene yang 
mengandung pesan-pesan dakwah didalamnya. Pesan-pesan dakwah yang 
diteliti mencakup akidah, akhlak dan syariah.  
C. Sajian Data 
Film Mencari Hilal mengandung berbagai pesan dakwah yang akan 
dianalisis menggunakan metode Semiotika Roland Barthes dengan data yang 
akan peneliti paparkan sebagai berikut :   
Tabel 4.1 Sajian data scene Film Mencari Hilal 
Penanda Petanda Frame Size 
 
 
Scene 1 
Pembeli datang ke toko Mahmud 
Mahmud : Wah ini 
tinggal satu e, 
tapi kondisinya 
begini 
kalengnya, atau 
ibu cari ditoko 
lain supaya 
dapet yang lebih 
bagus, tapi ya 
monggo 
kersane. 
Pembeli : Ditempat 
lain hargane 
udah pada naik 
e Pak Mahmud, 
makanya saya 
Long-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
diambil 
secara 
keseluru
han 
subjek 
dan 
suasana 
sekitar. 
Over the 
shoulder 
shot, 
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ambil di toko 
jenengan, udah 
gak apa-apa 
saya ambil yang 
ini aja. 
Mahmud : 
Harganya 
memang mepet, 
tapi kalau ridho 
dengan kondisi 
kaleng seperti 
ini ya gak apa-
apa. 
 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
dilakuka
n untuk 
menampi
lkan dua 
subjek 
tetapi 
pengamb
ilan 
gambar 
diambil 
dari 
belakang 
bahu 
salah 
satu 
subjek. 
 
 
 
Scene 2 
Pembeli yang memikirkan 
dirinnya sendiri 
Pembeli 2 : Pak 
minta yang ini 
50 kg ya ?  
Karyawan Mahmud 
: Oh yang itu 
digudang t 
inggal 70 kg bu, 
kalau mau ibu 
ambil 20 kg saja 
ya. 
Mahmud: 
Astagfirullahala
dzim, bu nanti 
kalau orang lain 
butuh piye ? 
Two-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
menampi
lkan dua 
orang 
dalam 
satu 
frame. 
Masing-
masing 
subjek 
dapat 
berintera
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Pembeli 2 : 
Sampean 
gimana toh 
katanya dagang, 
diajak untuk 
kok gak mau lo.  
Mahmud : saya ini 
gak dagang bu, 
ibadah.  
ksi. 
Medium 
close up, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini untuk 
menunju
kan 
mimik 
wajah 
agar 
lebih 
jelas. 
Shoot ini 
diambil 
sebatas 
dada 
hingga 
kepala. 
 
Scene 3 
Mahmud mengingatkan untuk 
berhenti Sholat 
Mahmud : Nak, sudah 
dzuhur 
Supir Bus : Ya memang 
sudah pak. 
Mahmud : Satu masjid 
sudah dilewati, tadi ada 
mushola kelewatan, 
mbok ya kita ini sholat 
dulu to mas.   
Supir Bus : Kita ini 
musafir kan 
pak. 
Three-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
menampi
lkan tiga 
orang 
dalam 
satu 
frame. 
Tipe shot 
ini dapat 
digunaka
n untuk 
memban
gun 
hubunga
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n antara 
subjek 
satu 
dengan 
lainnya, 
masing-
masing 
subjek 
dapat 
saling 
berintera
ksi. 
 
Scene 4 
Mahmud diturunkan dari BUS 
Supir Bus : Pak, mudun ! 
Mudun ! turun ! bapak 
turun ! 
Heli : Udah pak ? wah 
kirain jauh. 
Kernet Bus : Duite diitung 
kabeh om, wes tak 
kekne kabeh. 
Mahmud : Wah, ono 
masalah iki aku 
dirugikan. 
Kernet Bus : 
Maksute pie pak 
? 
Mahmud : Bus kan baru 
mlaku separo jalan. 
Yowes iki hakmu yo. 
Aku tidak mau di 
akhirat nanti duit 
dibahas. 
Kernet Bus : Bapak iki pie 
to ? 
Mahmud : Wes 
Wes Yo 
Makasih. 
Three-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
menampi
lkan tiga 
orang 
dalam 
satu 
frame.  
Tipe shot ini 
dapat 
digunaka
n untuk 
memban
gun 
hubunga
n antara 
subjek 
satu 
dengan 
lainnya, 
masing-
masing 
subjek 
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dapat 
saling 
berintera
ksi. 
 
Scene 5 
Heli minum disaat bulan 
Ramadhan 
 
Heli : (minum satu 
botol pada saat 
bulan puasa) 
Mahmud : 
(membuang 
botol minuman 
heli) 
Two-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
menampi
lkan dua 
orang 
dalam 
satu 
frame. 
Masing-
masing 
subjek 
dapat 
berintera
ksi. 
 
 
Scene 6 
Ormas membubarkan para 
jemaat Kristiani 
 Ormas : Allahu Akbar!! 
Allahu Akbar!!. Ibadah 
ini tidak sah secara 
hukum, saya minta 
anda-anda semuanya 
bubar sekarang. 
Bubar!! Bubar!! 
Pak Daniel : Maafkan 
kami, kalau kami 
dilarang beribadah 
dirumah kami sendiri 
lalu dimana kami harus 
beribadah. 
Ormas : Bukan urusan saya 
itu, kami cuma mau 
menegakkan humum, 
IMB Gereja kalian itu 
Three-shot, 
pengambilan 
gambar ini 
menampilkan 
tiga orang dalam 
satu frame. Tipe 
shot ini dapat 
digunakan untuk 
membangun 
hubungan antara 
subjek satu 
dengan lainnya, 
masing-masing 
subjek dapat 
saling 
berinteraksi. 
60 
 
 
 
ditolak karna warga 
sekitar tidak setuju 
dengan ibadah kalian. 
Allahu Akbar!! 
 
Scene 7 
Daniel memeberi tahu dimana 
lokasi Menara Hiro 
Daniel : Semoga masih 
jelas gambarnya, ini 
menaranya. Jadi 
dulunya menara 
Belanda tapi kemudian 
direbut sama Jepang 
dan menara ini diganti 
menara hiro namanya, 
lokasinya deket sama 
pantai, desanya samar 
 
Three-shot, 
pengambilan 
gambar ini 
menampilkan tiga 
orang dalam satu 
frame.  
 
Scene 8 
Daniel meminjamkan 
motornya 
Daniel : (Mengeluarkan 
sepeda motor) Nah ini, 
mudah-mudahan bisa 
membantu perjalanan 
kalian. 
Heli : Wah ini bisa 
berangkat besuk pagi 
nih pak, gak perlu 
nunggu bus. 
Mahmud : Pak 
Daniel terima 
kasih (sambil 
berjabat tangan) 
Three-shot, 
pengambila
n gambar 
ini 
menampilk
an tiga 
orang 
dalam satu 
frame. Tipe 
shot ini 
dapat 
digunakan 
untuk 
membangu
n hubungan 
antara 
subjek satu 
dengan 
lainnya, 
masing-
masing 
subjek 
dapat 
saling 
berinteraksi
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Scene 9 
Mahmud Berwudhu 
Mahmud : 
(Berwudhu dan 
batuk-batuk) 
Wide Shot, 
subjek 
sudah dapat 
diidentifika
sikan 
dengan 
jelas karena 
telah 
memenuhi 
frame 
gambar 
meski 
terdapat 
jarak diatas 
kepala dan 
dibawah 
kaki. 
 
Scene 10 
Sampai di suatu kampung 
yang sedang merayakan 
malam takbir 
Warga : Tugas tuan 
rumah itu bikin 
tamu kenyang 
nak Heli, hehee. 
Apalagi malem 
takbir kenduren 
seperti ini.  
Nah tugas tamu itu 
menghabiskan, 
monggo-
monggo 
dihabiskan biar 
barokah, biar 
selamat, biar 
rejeki lancar. 
Tadi juga sudah 
didoakan, 
monggo-
monggo. 
Long-shot, 
pengambila
n gambar 
ini diambil 
secara 
keseluruha
n subjek 
dan 
suasana 
sekitar. 
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Mahmud : Eehh, 
sejak kapan 
amalan-amalan 
seperti ini bisa 
menentukan 
keselamatan 
pak? 
(Heli mencegah 
Mahmud untuk 
tidak 
melanjutkan 
perkataannya) 
 
Scene 11 
Berada diatas menara hiro 
untuk melihat hilal 
 
“Suara ombak 
pantai”  
Mahmud : Hilal… 
Hilal nak. 
Heli : Saya pak. 
Establish shot, 
pengambila
n gambar 
ini 
menampilk
an 
keseluruha
n suatu 
tempat 
dimana 
peristiwa 
atau adegan 
itu terjadi 
 
D. Analisis Semiotik Film Mencari Hilal 
Setelah melihat dan mengamati film Mencari Hilal secara lebih dalam, 
maka selanjutnya adalah menganalisis film tersebut menggunakan teori 
semiotika dari Roland Barthes sehingga diperoleh temuan data yang berupa 
potongan-potongan adegan dari scene yang digunakan untuk menjabarkan 
teori Roland Barthes tentang makna sebuah signifier (penanda) dan signified 
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(pertanda) yang dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dengan dua 
sistem signifikasi yaitu denotasi dan konotasi.   
Berikut adalah uraian dan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes : 
1. Pesan Syariah (Berdagang)  
Dari segi bahasa syar’iah berasal dari bahasa Arab syara‟a berarti 
nahaja (menempuh), awdhaha (menjelaskan), dan bayyana al-masalik 
(menunjukkan jalan), Syara‟a lahum-yasra‟u-syar‟an berarti sanna 
(menetapkan). Akar katanya as-syari’ah mempunyai konotasi masyra‟ah 
al-ma‟ (sumber air minum), istilah itu sendiri syariah adalah hukum dan 
aturan yang digariskan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk melaksanakan 
segala yang sudah ditentukan oleh Allah, dalam mematuhi perintah-Nya 
 Tabel 4.2 Scene 1 Pesan Syariah 
Penanda Petanda Frame Size 
 
Scene 1 
Pembeli datang ke toko 
Mahmud 
Mahmud : 
Wah ini 
tinggal 
satu e, tapi 
kondisiny
a begini 
kalengnya, 
atau ibu 
cari ditoko 
lain 
supaya 
dapet yang 
lebih 
Long-shot, 
pengambil
an gambar 
ini diambil 
secara 
keseluruha
n subjek 
dan 
suasana 
sekitar. 
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bagus, tapi 
ya 
monggo 
kersane. 
 
a. Makna Denotasi Scene 1 
Scene ini menggambarkan Mahmud berprofesi sebagai pedagang 
sembako di pasar, Mahmud memakai peci warna hitam, sambil memegang 
kalkulator yang sering dilakukan para pedagang pada umumnya. 
b. Makna Konotasi Scene 1 
Makna yang terlihat dalam scene ini Mahmud dan pegawainya yang 
sedang berada dalam sebuah ruko kecil yang berlokasi di dalam pasar. 
Didepan Mahmud ada pembeli yang datang yang mau membeli satu 
kaleng krimmer yang sedikit rusak, dengan santunnya Mahmud 
menjelaskan kepada pembeli tersebut bahwa kaleng krimmer yang ada di 
tokonya sudah rusak. Frame Size yang digunakan dalam adegan ini adalah 
Long Shot. 
c. Makna Mitos Scene 1 
Makna mitos pada scene ini adalah pasar, pasar adalah salah satu 
tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk orang-orang 
dengan imbalan uang. Dari zaman dahulu, pasar merupakan sebuah tempat 
untuk bertemunya penjual dan pembeli. Pasar juga sering disebut tempat 
65 
 
 
 
jual beli dengan cara tradisional karena ada permintaan dan penawaran 
dalam proses jual beli.  
2. Pesan Akhlak 
Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang dibawa 
sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan yang baik 
(akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk (akhlak tercela) 
dan sifat baik dan buruk  yang manusia miliki ditentukan dari pembinaan 
dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri Hasna Nasution, 2011:167) 
Tabel 4.3 Scene 2 Pesan Akhlak 
Penanda  Petanda Frame Size 
 
Scene 2 
Pembeli yang memikirkan 
dirinya sendiri 
Pembeli 2 : Pak 
minta yang ini 
50 kg ya ?  
Karyawan Mahmud 
: Oh yang itu 
digudang tinggal 
70 kg bu, kalau 
mau ibu ambil 
20 kg saja ya. 
Mahmud: 
Astagfirullahala
dzim, bu nanti 
kalau orang lain 
butuh piye ? 
Pembeli 2 : katanya 
dagang, diajak 
untuk kok gak 
mau lo.  
Two-shot, 
pengamb
ilan 
gambar 
ini 
menampi
lkan dua 
orang 
dalam 
satu 
frame. 
Masing-
masing 
subjek 
dapat 
berintera
ksi. 
Medium 
close up, 
pengamb
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Mahmud : saya ini 
gak dagang bu, 
ibadah. 
ilan 
gambar 
ini untuk 
menunju
kan 
mimik 
wajah 
agar 
lebih 
jelas. 
Shoot ini 
diambil 
sebatas 
dada 
hingga 
kepala. 
 
a. Makna Denotasi Scene 2 
Makna denotasi yang terlihat pada scene ini adalah pembeli datang ke 
ruko Makmud yang memakai daster dan membawa tas kecil berisikan 
uang. Disamping pembeli ada pegawai Mahmud yang memakai handuk di 
leher memperlihatkan ciri khas pedagang di pasar.  
b. Makna Konotasi Scene 2 
Makna konotasi yang terlihat dari scene ini adalah saat pembeli datang 
ke ruko Mahmud untuk membeli beras sebanyak 50 kg, tetapi pegawai 
Mahmud menyuruh untuk membeli 20 kg saja karena stok yang ada di 
gudang tinggal 70 kg saja. Sontak pembeli marah kepada pegawai 
Mahmud dan ingin membeli seluruh stok yang ada digudang. Mahmud 
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yang sedang memegang kalkulator sambil berkata “Astagfirullahaladzim, 
bu nanti kalau orang lain butuh piye”, pembeli marah kepada Mahmud 
karena diajak untung tidak mau, dengan tegas Mahmud menjawab saya 
berdagang tidak mencari untung tetapi untuk beribadah. Frame size dari 
gambar diatas menggunakan medium close up.  
c. Makna Mitos Scene 2 
Mitos yang tergambar dari scene ini adalah ketetapan hati dan 
keyakinan seseorang yang kuat untuk mempertahankan prinsipnya. 
Berdagang dengan tujuan untuk beribadah adalah hal sangat mulia, 
berdagang tidak semata-mata untuk mencari keuntungan melainkan 
memperdulikan kemaslahatan umat yang membutuhkan. 
3. Pesan Akidah 
 Secara etimologis, akidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. Aqidah 
secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan demikian, akidah 
merupakan asas tempat mendirikan sebuah bangunan (ajaran) islam dan 
menjadi sangkutan semua hal dalam islam. Akidah juga merupakan sistem 
keyakinan islam yang mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam 
kehidupannya. Akidah atau sistem keyakinan islam dibangun atas dasar 
enam keyakinan atau yang biasa disebut rukun iman. 
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Tabel 4.4 Scene 3 Pesan Akidah 
Penanda Petanda Frame Size 
 
 
Scene 3 
Mahmud mengingatkan untuk 
berhenti sholat 
Mahmud : Nak, 
sudah dzuhur 
Supir Bus : Ya 
memang sudah 
pak. 
Mahmud : Satu 
masjid sudah 
dilewati, tadi 
ada mushola 
kelewatan, 
mbok ya kita 
ini sholat dulu 
to mas. 
Supir Bus : 
Kita ini 
musafir 
kan 
pak. 
Three-shot, 
pengambilan 
gambar ini 
menampilkan 
tiga orang 
dalam satu 
frame. Tipe 
shot ini dapat 
digunakan 
untuk 
membangun 
hubungan 
antara subjek 
satu dengan 
lainnya, 
masing-masing 
subjek dapat 
saling 
berinteraksi. 
  
a. Makna Denotasi Scene 3 
Pada scene ini menggambarkan Mahmud dan Heli sedang berada di 
dalam BUS, Heli saat itu tertidur lelap sedangkan Mahmud melihat luar 
BUS.  
b. Makna Konotasi Scene 3 
Makna konotasi yang terlihat pada scene ini adalah Mahmud dan Heli 
sedang menempuh perjalanan ke Menara Hiro untuk mencari Hilal dengan 
menggunakan alat transportasi umum yaitu BUS. Di dalam BUS Mahmud 
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selalu melihat luar jendela dan memandangi beberapa masjid yang selelu 
dilewati oleh BUS tersebut padahal sudah masuk waktu sholat Dzuhur. 
Mahmud bertanya kepada sopir kenapa tidak berhenti di masjid dulu tetapi 
supir menjawab Mahmud bahwa ini perjalanan jauh (Musafir). Frame size 
dari gambar diatas, menggunakan medium close up.  
c. Makna Mitos Scene 3 
Mitos yang tergambar dari scene ini Musafir adalah orang yang 
menempuh perjalanan yang jauh dan membutuhkan waktu yang sangat 
panjang untuk sampai pada tempat yang dituju.  
4. Pesan Akhlak  
Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang dibawa 
sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan yang baik 
(akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk (akhlak tercela) 
dan sifat baik dan buruk yang manusia miliki ditentukan dari pembinaan 
dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri Hasna Nasution, 2011:167) 
Tabel 4.5 Scene 4 Pesan Akhlak 
Penanda Petanda Frame Size 
 
Scene 4  
. Supir Bus : Pak, mudun 
! Mudun ! turun ! 
bapak turun ! 
Heli : Udah pak ? wah 
kirain jauh. 
Kernet Bus : Duite 
diitung kabeh om, 
wes tak kekne kabeh. 
Mahmud : Wah, ono 
Three-shot, 
pengambila
n gambar 
ini 
menampilk
an tiga 
orang 
dalam satu 
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Mahmud diturunkan dari BUS masalah iki aku 
dirugikan. 
Kernet Bus : 
Maksute pie 
pak ? 
Mahmud : Bus 
kan baru 
mlaku separo 
jalan. Yowes 
iki hakmu yo. 
Aku tidak mau di akhirat 
nanti duit dibahas. 
Kernet Bus : Bapak iki 
pie to ? 
Mahmud : Wes 
Wes Yo 
Makasih. 
frame.  
Tipe shot ini 
dapat 
digunakan 
untuk 
membangu
n hubungan 
antara 
subjek satu 
dengan 
lainnya, 
masing-
masing 
subjek 
dapat 
saling 
berinteraks
i. 
 
 
 
 
 
 
a. Makna Detotasi Scene 4 
Pada scene ini Mahmud berada berbicara dengan kernet BUS di tepi 
jalan sedangkan Heli berdiri di pintu depan BUS.  
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b. Makna Konotasi Scene 4 
 Makna konotasi pada scene ini adalah perjalanan Mahmud dan 
Heli berhenti dikarenakan sopir BUS marah kepada Mahmud dan Heli. 
Lalu kernet BUS mengembalikan lagi uang yang dibayar Mahmud untuk 
perjalanannya ke Menara Hiro secara utuh tetapi Mahmud tidak mau 
menerimanya, mahmud tetap membayar sesuai tarif BUS dengan alasan 
bukan hak Mahmud dan Mahmud tidak mau diakhirat masalah uang 
dibahas. Kernet BUS terheran-heran dengan sifat Mahmud yang sangat 
baik. Frame size dari gambar diatas, menggunakan Three shot.  
c. Makna Mitos Scene 4 
Mitos yang tergambar pada scene ini adalah  keteguhan hati, kekuatan 
manusia itu bukan hanya dari akal pikirannya, bukan hanya ucapannya, 
bukan hanya dalam kekuatan fisiknya, tetapi yang lebih utama adalah 
kekuatan keteguhan hati. Keteguhan hati adalah hal yang mutlak 
diperlukan oleh manusia dalam hidup ini, baik dalam kehidupan 
spiritualitas maupun dalam keseluruhan aspek kehidupan manusia. 
5. Pesan Syariah 
Dari segi bahasa syar’iah berasal dari bahasa Arab syara‟a berarti 
nahaja (menempuh), awdhaha (menjelaskan), dan bayyana al-masalik 
(menunjukkan jalan), Syara‟a lahum-yasra‟u-syar‟an berarti sanna 
(menetapkan). Akar katanya as-syari’ah mempunyai konotasi masyra‟ah 
al-ma‟ (sumber air minum), istilah itu sendiri syariah adalah hukum dan 
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aturan yang digariskan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk melaksanakan 
segala yang sudah ditentukan oleh Allah, dalam mematuhi perintah-Nya 
Tabel 4.6 Scene 5 Pesan Syariah 
Penanda Petanda Frame Size 
 
Scene 5 
Heli minum disaat bulan 
Ramadhan 
Heli : (minum 
satu botol 
pada saat 
bulan puasa) 
Mahmud : (membuang 
botol minuman heli) 
Two-shot, 
pengambila
n gambar 
ini 
menampilk
an dua 
orang 
dalam satu 
frame. 
Masing-
masing 
subjek 
dapat 
berinteraks
i. 
 
a. Makna Denotasi Scene 5 
Makna denotasi pada scene ini menggambarkan Heli berdiri sambil 
meminum teh botol didepan angkot. Mahmud berdiri disamping Heli. 
b. Makna Konotasi Scene 5 
 Makna konotasi pada scene ini menggambarkan Mahmud sedang 
berdiri disamping Heli dengan ekspresi marah karena Heli tidak 
melakukan ibadah puasa. Mahmud merampas botol minuman Heli lalu 
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membuangnya. Kondisi perjalanan yang dilakukan mereka ialah bulan 
puasa. Tentu Mahmud sebagai orang yang taat beribadah geram melihat 
anaknya sendiri yang justru tidak berpuasa, sedangkan Mahmud dalam 
perjalanan pun ia tetap berpuasa satu hari penuh. Frame size dari gambar 
diatas, menggunakan Two shot. 
c. Makna Mitos Scene 5 
Makna mitos yang tergambar pada scene ini puasa, puasa merupakan 
termahan dari ash-shiyam yang berarti menahan diri dari sesuatu dalam 
pengertian tidak terbatas. Kemudian menurut ajaran Islam yaitu “menahan 
diri dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa 
syarat”. Puasa pada bulan Ramadhan merupakan bagian dari rukun Islam 
yang diwajibkan kepada tiap orang mukmin.   
6. Pesan Akidah 
Secara etimologis, akidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. Aqidah 
secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan demikian, akidah 
merupakan asas tempat mendirikan sebuah bangunan (ajaran) islam dan 
menjadi sangkutan semua hal dalam islam. Akidah juga merupakan sistem 
keyakinan islam yang mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam 
kehidupannya. Akidah atau sistem keyakinan islam dibangun atas dasar 
enam keyakinan atau yang biasa disebut rukun iman. 
Tabel 4.7 Scene 6 Pesan Akidah 
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Penanda Petanda  Fame Size 
 
Scene 6 
Ormas membubarkan para 
jemaat Kristiani 
 
 Ormas : Allahu 
Akbar!! Allahu 
Akbar!!. Ibadah ini 
tidak sah secara 
hukum, saya minta 
anda-anda 
semuanya bubar 
sekarang. Bubar!! 
Bubar!! 
Pak Daniel : Maafkan 
kami, kalau kami 
dilarang beribadah 
dirumah kami 
sendiri lalu dimana 
kami harus 
beribadah. 
Ormas : Bukan urusan 
saya itu, kami cuma 
mau menegakkan 
humum, IMB 
Gereja kalian itu 
ditolak karna warga 
sekitar tidak setuju 
dengan ibadah 
kalian. Allahu 
Akbar!! 
Three-shot, 
pengambilan 
gambar ini 
menampilkan tiga 
orang dalam satu 
frame. Tipe shot 
ini dapat 
digunakan untuk 
membangun 
hubungan antara 
subjek satu 
dengan lainnya, 
masing-masing 
subjek dapat 
saling 
berinteraksi. 
 
a. Makna Denotasi Scene 6 
Makna denotasi pada scene ini menggambarkan ada segerombolan 
ormas yang memakai peci, baju koko, sarung dan sorban sambil membawa 
kayu dan berteriak Allahu Akbar berjalan menghampiri umat kristiani 
yang sedang beribadah.  
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b. Makna Konotasi Scene 6 
Makna konotasi pada scene ini menggambarkan segerombolan ormas 
datang ke tempat sembahyang umat Kristiani untuk membubarkan, karena 
ormas tahu bahwa IMB Gereja ditolak karena masyarakat tidak suka 
dengan sembahyang umat Kristiani. Pak RT yang menyuruh ormas untuk 
menegur umat Kristiani merasa kecewa dikarenakan dengan adanya ormas 
berharap masalah bisa cepat selesai tetapi malah menjadi rumit. Frame 
size dari gambar diatas, menggunakan Three shot. 
c. Makna Mitos Scene 6 
Mitos yang tergambar di scene ini adalah Organisasi Massa (Ormas) 
adalah suatu istilah yang digunakan di Indonesia untuk membentuk 
organisasi berbasis massa yang tidak bertujuan politis. Bentuk organisasi 
ini digunakan sebagai lawan dari istilah partai politik. Ormas dapat 
dibentuk berdasarkan beberapa kesamaan atau tujuan, misalnya: agama, 
pendidikan, sosial. Maka ormas Islam dapat diartikan sebagai organisasi 
berbasis massa yang disatukan oleh tujuan untuk memperjuangkan 
tegaknya agama Islam sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah serta memajukan 
umat Islam dalam bidang agama, pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya. 
7. Pesan Akhlak 
Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang dibawa 
sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan yang baik 
(akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk (akhlak tercela) 
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dan sifat baik dan buruk yang manusia miliki ditentukan dari pembinaan 
dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri Hasna Nasution, 2011:167). 
Tabel 4.8 Scene 7 Pesan Akhlak 
Penanda Petanda Fame Size 
 
Scene 7 
Daniel memeberi tahu dimana 
lokasi Menara Hiro 
Daniel : Semoga masih 
jelas gambarnya, ini 
menaranya. Jadi 
dulunya menara 
Belanda tapi 
kemudian direbut 
sama Jepang dan 
menara ini diganti 
menara hiro 
namanya, lokasinya 
deket sama pantai, 
desanya samar 
 
Three-shot, 
pengambilan 
gambar ini 
menampilkan tiga 
orang dalam satu 
frame.  
 
a. Makna Denotasi Scene 7 
Makna denotasi pada scene ini Mahmud, Heli dan Pak Daniel duduk 
bersama. Pak Daniel mengeluarkan sebuah peta. Mahmud dan Heli 
diberitahu peta tersebut. 
b. Makna Konotasi Scene 7 
Makna konotasi pada scene ini dalam sebuah ruangan yang ada 
dirumah Pak Daniel terdapat tiga kursi dan meja, masing-masing kursi 
disinggahi oleh Mahmud, Heli dan Pak Daniel. Pak Daniel mengeluarkan 
simpanan sejarah di rumahnya yaitu sebuah peta yang didalam peta 
tersebut terdapat letak Menara Hiro. Pak Daniel memberitahu kepada 
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Mahmud dan Heli tentang Menara Hiro yang akan di datangi oleh 
Mahmud dan Heli untuk melihat Hilal. Frame size dari gambar diatas, 
menggunakan Three shot. 
c. Makna Mitos Scene 7 
Makna mitos pada scene ini ialah toleransi, toleransi adalah saling 
memahami, saling mengerti, saling membuka diri dalam bingkai 
persaudaraan. Bila pemaknaan ini dijadikan pegangan, maka “toleransi” 
dan “kerukunan” adalah sesuatu yang ideal dan didambakan oleh 
masyarakat manusia. Dalam konteks ke-Indonesia, kerukunan beragama 
berarti kebersamaan antar umat beragama dengan Pemerintah dalam 
rangka suksesnya pembangunan nasional dan menjaga Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Ajaran Islam mengungkapkan hidup damai, rukun 
dan toleran. Kerukunan umat beragama adalah kondisi dimana antar umat 
beragama dapat saling menerima, saling menghormati keyakinan masing-
masing, saling tolong menolong, dan bekerja sama mencapai tujuan 
bersama. Dalam konteks ke-Indonesia, kerukunan beragama berarti 
kebersamaan antara umat beragama dengan pemerintah dalam rangka 
suksesnya pembangunan nasional dan menjaga Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.    
8. Pesan Akhlak 
Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang dibawa 
sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan yang baik 
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(akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk (akhlak tercela) 
dan sifat baik dan buruk yang manusia miliki ditentukan dari pembinaan 
dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri Hasna Nasution, 2011:167). 
Tabel 4.9 Scene 8 Pesan Akhlak 
Penanda Petanda Fame Size 
 
Scene 8 
Daniel meminjamkan motornya 
Daniel : (Mengeluarkan 
sepeda motor) Nah 
ini, mudah-mudahan 
bisa membantu 
perjalanan kalian. 
Heli : Wah ini bisa 
berangkat besuk 
pagi nih pak, gak 
perlu nunggu bus. 
Mahmud : Pak 
Daniel terima 
kasih (sambil 
berjabat 
tangan) 
Three-shot, 
pengambil
an gambar 
ini 
menampilk
an tiga 
orang 
dalam satu 
frame. 
Tipe shot 
ini dapat 
digunakan 
untuk 
membangu
n 
hubungan 
antara 
subjek satu 
dengan 
lainnya, 
masing-
masing 
subjek 
dapat 
saling 
berinteraks
i. 
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a. Makna Denotasi Scene 8 
Makna denotasi pada scene ini Mahmud dan Heli berada didepan 
rumah Pak Daniel, Pak Daniel mengeluarkan sepeda motor 
kesayangannya. 
b. Makna Konotasi Scene 8 
Makna konotasi pada scene ini didepan rumah Pak Daniel Mahmud 
dan Heli ingin melanjutakan perjalanan ke Menara Hiro. Tiba-tiba Pak 
Daniel keluar dengan membawa sepeda motor kesayangannya, Pak Daniel 
meminjamkan sepeda motor miliknya untuk digunakan Mahmud dan Heli 
pergi ke Menara Hiro. Heli menjabat tangan Pak Daniel sebagai rasa 
terima kasihnya karna sudah meminjamkan sepeda motor untuk pergi ke 
Menara Hiro. Frame size dari gambar diatas, menggunakan Three shot. 
c. Makna Mitos Scene 8 
Makna mitos pada scene ini ialah jabat tangan, jabat tangan atau 
bersalaman adalah tradisi penyambutan singkat yang menyebar di seluruh 
dunia dimana dua orang memegang tangan satu sama lain, dalam 
kebanyakan kasus disertai gerakan ke atas-bawah singkat pada tangan 
yang dipegang. 
9. Pesan Syariah  
Dari segi bahasa syar’iah berasal dari bahasa Arab syara‟a berarti 
nahaja (menempuh), awdhaha (menjelaskan), dan bayyana al-masalik 
(menunjukkan jalan), Syara‟a lahum-yasra‟u-syar‟an berarti sanna 
(menetapkan). Akar katanya as-syari’ah mempunyai konotasi masyra‟ah 
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al-ma‟ (sumber air minum), istilah itu sendiri syariah adalah hukum dan 
aturan yang digariskan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk melaksanakan 
segala yang sudah ditentukan oleh Allah, dalam mematuhi perintah-Nya 
Ta bel 4.10 Scene 9 Pesan Syariah 
Penanda Petanda Fame Size 
 
Scene 9 
Mahmud Berwudhu 
Mahmud : 
(Berwudhu 
dan batuk-
batuk) 
Wide Shot, 
subjek sudah 
dapat 
diidentifikas
ikan dengan 
jelas karena 
telah 
memenuhi 
frame 
gambar. 
 
a. Makna Denotasi Scene 9 
Digambar pada scene diatas yaitu Mahmud sedang mengambil air 
wudhu di kendi yang berada samping gubug yang bertepatan ditengah 
lahan persawahan. 
b. Makna Konotasi Scene 9 
Makna konotasi pada scene ini menggambarkan Mahmud sedang 
melakukan salah satu syarat sah sebelum menjalan kan shalat yaitu 
berwudhu. Mahmud selalu taat beribadah, dimana waktu dan tempat ia 
berada selalu menyempatkan untuk melakukan ibadah. Frame size dari 
gambar diatas, menggunakan Wide shot. 
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c. Makna Mitos Scene 9 
Mitos yang tergambar pada scene ini ialah mengandung pesan 
dahkwah melalui ibadah, termasuk dalam syariah. Mahmud sedang 
melakukan wudhu sebagai salah satu syarat sah sebelum melakukan 
ibadah Shalat yaitu bersuci. 
Dalam Al-Qur’an perintah berwudhu juga dijelaskan:  
 ِإ اُىىَمآ َهيِرَّلا اَهَُّيأ اَي َىلِإ ْمَُكيِدَْيأَو ْمُكَِ ىُجُو اُىلِسْغاَف ِةَلَ َُّ لا َىلِإ ُْمتُْمق َاذ
 ًاُبىُج ُْمتْىُك ْنِإَو ۚ ِهْيَبْعَكْلا َىلِإ ْمَُكلُجَْزأَو ْمُكِسوُءُسِب اىُحَسْماَو ِِقفاَسَمْلا
 ِم ٌدََحأ َءاَج َْوأ ٍَسفَس ٰىَلَع َْوأ ٰىَضْسَم ُْمتْىُك ْنِإَو ۚ اوُس َّهَّطاَف َْوأ ِطِئاَغْلا َهِم ْمُكْى
 ْمُك ِ ىُجُىِب اىُحَسْماَف ًاِّبيَط ًاديِعَص اىُم َّمََيَتف ًءاَم اُودَِجت ْمَلَف َءاَسِّىلا ُُمتْسَمَلَ
 َّمُِتيِلَو ْمُكَس ِّهَُطيِل ُديُِسي ْهِك
َٰلَو ٍجَسَح ْهِم ْمُكَْيلَع َلَعْجَيِل ُ َّاللَّ ُديُِسي اَم ۚ ُهْىِم ْمُكيِدَْيأَو
 ِو َنوُسُكَْشت ْمُكَّلََعل ْمُكَْيلَع َُهتَمْع  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi  
mu, supaya kamu bersyukur.(QS. Al-Maidah:6). 
 
10. Pesan Akhlak 
Pengertian secara umum akhlak adalah sifat manusia yang dibawa 
sejak lahir termasuk perbuatan jika ia memiliki kebiasaan yang baik 
(akhlak terpuji) dan jika memiliki kebiasaan yang buruk (akhlak tercela) 
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dan sifat baik dan buruk yang manusia miliki ditentukan dari pembinaan 
dan kebiasaan yang diperbuat (Nurseri Hasna Nasution, 2011:167). 
Tabel 4.11 Scene 10 Pesan Akhlak 
Penanda Petanda Fame Size 
 
Scene 10 
Sampai di suatu kampung yang 
sedang merayakan malam 
takbir 
Warga : Tugas 
tuan rumah 
itu bikin 
tamu 
kenyang nak 
Heli, hehee. 
Apalagi 
malem takbir 
kenduren 
seperti ini.  
Nah tugas tamu 
itu 
menghabiska
n, monggo-
monggo 
dihabiskan 
biar barokah, 
biar selamat, 
biar rejeki 
lancar. 
Tadi juga sudah 
didoakan, 
monggo-
monggo. 
Long-shot, 
pengambil
an gambar 
ini diambil 
secara 
keseluruha
n subjek 
dan 
suasana 
sekitar. 
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a. Makna Denotasi Scene 10 
Digambar pada scene diatas yaitu Mahmud sedang berada di suatu 
kampung yang sedang merayakan malam takbir lebaran. Mahmud, Heli 
dan tokoh agama setempat. 
b. Makna Konotasi Scene 10 
 Makna konotasi pada scene ini menggambarkan Mahmud sedang duduk 
diserambi masjid dengan ditemani Heli dan dua warga sekitar. Mahmud 
menanyakan kenapa melakukan takbir dan kenduren padahal belum 
melihat hilal. Salah satu tokoh agama menjelaskan metode yang digunakan 
dalam menentukan lebaran karna lebaran tahun kemarin jatuh pada hari 
sabtu pahing jika dirunut kedepan selama 360 hari tepat akan jatuh pada 
besuk pagi, ini memakai Hisab Munjit. Frame size dari gambar diatas, 
menggunakan Long shot. 
c. Makna Mitos Scene 10 
Mitos yang tergambar pada scene ini ialah Hisab merupakan posisi 
bulan yang merupakan bagian dari ilmu nujum. Berdasarkan petunjuk 
Nabi SAW yang lebih tepat adalah melihat/mengenal hilal dengan ru’yah 
(yaitu melihat bulan langsung dengan mata telanjang). 
Tabel 4.12 Pesan Dakwah pada Film Menacari Hilal 
No Tanda Pesan Dakwah 
1. Scene 1 : Mahmud menjelaskan pada 
pembeli susu. 
Syariah 
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2. Scene 2 : Mahmud menjelaskan pada 
pembeli beras bahwa berdagang 
merupakan Ibadah 
Akhlak 
3. Scene 3 : Mengingatkan untuk sholat Akidah 
4. Scene 4 : Mengembalikan yang 
bukan haknya 
Akhlak 
5. Scene 5 : Mahmud merebut 
minuman Heli 
Syariah 
6. Scene 6 : Ormas membubarkan 
Ibadah Umat Kristiani 
Akidah 
7. Scene 7 : Pak Daniel memberitahu 
dimana tempat Menara Hiro 
Akhlak 
8. Scene 8 : Pak Daniel meminjamkan 
motor kepada Mahmud 
Akhlak 
9. Scene 9 : Mahmud mengambil air 
wudlu sebelum melakukan 
Ibadah Sholat 
Syariah 
10. Scene 10 : Menanyakan Hisab 
kepada tokoh agama setempat 
Akhlak 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Saat ini film menjadi media dakwah yang modern. Setelah penulis 
mendeskripsikan dan menganalisis menggunakan analisis Semiotik Roland 
Barthes, penulis membagi pesan dakwah dalam tiga ranah yaitu Akidah, 
Akhlak dan Syariah. Hasil temuan data yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan menarik kesimpulan. 
Pertama, pesan Akhlak mempunyai indikasi perilaku yang dimiliki 
manusia, baik yang terpuji maupun tercela. Dalam Film tersebut terdapat nilai-
nilai Akhlak yang ditandai dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai-nilai 
tersebut perilaku terpuji yang dapat ditiru seperti menjelaskan barang sesuai 
kondisi, mngembalikan yang bukan haknya, meminjamkan motor, dan 
memberi tahu pengetahuan tentang agama.  Makna konotasi yang tergambar 
adalah semua yang dilakukan dalam scene-scene di film tersebut perjalanan 
seorang Ayah dan Anak yang pergi ke suatu tempat untuk melihat Hilal. 
Perjalanan mereka tidak berjalan mulus, ada bebarapa hambatan atau 
peristiwa. Di setiap peristiwa terdapat pesan dakwah. Pesan dakwah yang 
meliputi Akidah, Akhlak dan Syariah. 
Kedua, pesan Akidah mempunyai indikasi penanaman keyakinan kepada 
Allah SWT. Dalam film tersebut terdapat nilai-nilai kepercayaan yang 
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ditandai dengan adegan-adegan dalam scene. Nilai-nilai itu adalah selalu 
mengingatkan untuk sholat.   
Ketiga, pesan Syariah mempunyai indikasi segala bentuk ketaatan yang 
dijalankan atau dikerjakan untuk mendapat Ridho dari Allah SWT. Dalam 
film tersebut terdapat nilai ketaatan yang ditandai dengan adegan-adegan 
dalam scene. Nilai-nilai itu adalah berdagang, berwudhu dan puasa.   
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih dalam kategori sangat 
kurang dan banyak kesalahan. Maka dari itu masukan dari berbagai pihak 
sangat dibutuhkan untuk riset kedepan yang lebih baik lagi. Dari kesimpulan 
diatas, peneliti telah melakukan analisis tentang “Pesan Dakwah Dalam Film 
Mencari Hilal karya Ismail Basbeth (Analisa Semiotik Roland Barthes)”. 
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan adanya saran-saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan serta pertimbangan oleh pihak-pihak terkait, 
khususnya peneliti. 
1. Bagi para pembaca, harus lebih baik serta memperdalam hasil dari 
penelitian ini, dikarenakan peneliti menyadari bahwasannya hasil dari 
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.  
2. Untuk para pecinta film, peneliti memiliki saran untuk tidak hanya 
menyaksikan film untuk hiburan semata saja tetapi juga melihat pesan 
moral yang terdapat di film tersebut. Tidak hanya itu, kita juga harus 
mengkritisi dari segi cerita, alur cerita, penokohan, sinematografi, 
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musik, animasi, dll. Kita sebagai penonton juga turut membantu dunia 
perfilman dengan menontonnya di bioskop atau membeli DVD 
original serta mengisi rating dan coment diberbagai situs film seperti 
imdb.com, rottentomatoes.com dan filmindonesia.or.id.   
3. Diharapkan universitas menyediakan fasilitas yang memadai untuk 
perkuliahan di bidang perfilman atau broadcasting. Karena akan lebih 
mudah dimengerti bila mahasiswa dapat mengaplikasikan kedalam 
praktek. Untuk fakultas ushuluddin dan dakwah khususnya jurusan 
KPI dan jurnalistik juga harus ditambah mata kuliah atau penjurusan 
ilmu pertelevisian atau film. Karena menurut peneliti sebagai 
mahasiswa KPI kita kurang fokus terhadap pertelevisian, kita hanya 
belajar ilmu dasar saja. Jurusan KPI juga perlu menambahkan mata 
kuliah teknik analisis seperti semiotika, framing, analisis isi, dll. 
Dengan begitu, IAIN SURAKARTA akan menghasilkan mahasiswa 
yang siap bekerja dibidang broadcasting baik dibelakang layar 
maupun didepan layar. 
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